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ABSTRAK

Penentuan kelayakan dalam pemberian pinjaman modal usaha pada Bank Syariah Hasanah
dilakukan dengan cara rapat komite dan menggunakan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan.
Kriteria-kriteria yang digunakan adalah character (karakter), capital (modal), capacity (kemam-
puan), collateral (jaminan) dan, condition (kondisi sosial ekonomi). Masalah yang dihadapi oleh
bank tersebut adalah bagaimana caranya mempermudah, dan mempercepat proses pengambilan
keputusan terbaik dalam memberikan pinjaman kepada nasabah. Sistem ini merupakan sistem
pendukung keputusan (SPK) yang dibangun dengan menggunakan metode Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal (TOPSIS) untuk membantu mempermudah dan mempercepat
dalam menentukan keputusan terbaik. TOPSIS adalah sebuah metode yang berdasarakan pada
konsep bahwa alternatif yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif
tetapi juga jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. Untuk hasil yang didapat dari metode ini
menggunakan rentang nilai sesuai dengan standar kelayakan pada Bank Syariah Hasanah. Sistem ini
dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Sistem ini dapat
menyelesaikan masalah dalam menentukan kelayakan pinjaman modal usaha pada Bank Syariah
Hasanah, sehingga dapat membantu bagian operasional dalam mengambil keputusan tersebut.
Kata Kunci: Bank Syariah Hasanah, Kelayakan Pinjaman Modal Usaha, Kriteria 5C, Sistem
Pendukung Keputusan, TOPSIS
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ABSTRACT

Determination of eligibility in granting venture capital loans at Hasanah Syariah Bank is carried
out by means of a committee meeting and using predetermined criteria. The criteria used are
character (capital), capital (capital), capacity (ability), collateral (guarantee) and, condition
(socio-economic conditions). The problem faced by the bank is how to simplify, and speed up the
best decision-making process in providing loans to customers. This system is a decision support
system (SPK) that was built using the Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
(TOPSIS) method to help simplify and speed up the best decision. TOPSIS is a method based on the
concept that the best alternative not only has the shortest distance from a positive ideal solution but
also the longest distance from a negative ideal solution. For the results obtained from this method
using a range of values in accordance with the eligibility standards at Hasanah Syariah Bank. This
system was built using the PHP programming language and MySQL database. This system can
solve problems in determining the feasibility of venture capital loans at Hasanah Syariah Bank, so
that it can help the operational part in making the decision.
Keywords: Criteria 5C, Decision Support System, Feasibility of Business Capital Loans, Hasanah
Syariah Bank, TOPSIS
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam membangun usaha dan juga

mengembangkan usaha, mengakibatkan banyaknya masyarakat yang membuka
usaha dalam bentuk sektor usaha kecil dan menengah (Arvita, 2017). Agar tetap
bisa bertahan dan berkembang dibutuhkanlah sebuah modal usaha tambahan dalam
meningkatkan usaha dan daya saing usaha yang dijalankan.

Dalam mendapatkan modal usaha tambahan bagi pengusaha sektor kecil dan
menengah dapat dilakukan dengan mengajukan pinjaman modal usaha (kredit) di
bank. Dalam pemberian pinjaman pihak bank harus melakukan penelitian dan per-
hitungan yang jeli terhadap calon nasabah (Apriana, 2016). Semakin banyak calon
nasabah mengajukan pinjaman dengan latar berlakang ekonomi yang berbeda-beda,
maka sangat dituntut kejelian dalam pengambilan keputusan dalam pemberian kre-
dit agar keputusan yang diambil merupakan keputusan yang terbaik bagi kedua be-
lah pihak (Kurniawan dan Kardianawati, 2013).

Sistem pendukung merupakan gambaran sistem yang terperinci yang
menghubungkan komputerisasi informasi dengan para pengambil keputusan seba-
gai pemakainya (Sihotang dan Siboro, 2016). Sistem ini bersifat interaktif yaitu
memudahkan dalam proses pengambilan keputusan seperti prosedur, kebijakan,
teknik analisis, serta pengalaman dan wawasan manajerial untuk membentuk k-
erangka keputusan yang bersifat fleksibel (Kurniasih, 2013).

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) Hasanah adalah salah satu dari
beberapa bank yang melayani masyarakat dalam memberikan pinjaman modal usa-
ha. Sistem pengkreditan yang dijalankan pada bank ini yaitu menggunakan prinsip
syariah dalam operasionalnya (Justralina, 2015). Menurut hasil wawancara yang
penulis lakukan pada BPR Syariah Hasanah jumlah nasabah di tahun 2018-2019
lebih kurang seribu nasabah. Dalam pemberian kredit dilakukan dengan melalui
proses analisa kelayakan karakter, modal, kemampuan, jaminan, dan kondisi sosial
ekonomi, serta diputuskan dengan cara rapat komite.

Proses dinyatakan layak atau tidak layak kepada seorang nasabah dapat
memakan waktu hingga satu minggu yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti
harus melalui rapat komite yang mengharuskan seluruh pegawai yang terkait de-
ngan analisa kredit untuk berkumpul terlebih dahulu, kurangnya kemampuan pe-
gawai dalam menganalisa kredit hingga membutuhkan waktu yang cukup lama un-
tuk menganalisa data nasabah, kurangnya informasi yang diterima bank seperti per-



syaratan yang diminta tidak dilengkapi nasabah dan kurang kuat keabsahannya.
Nasabah yang mengajukan peminjaman dalam sehari mencapai tiga hing-

ga empat orang, dengan waktu yang cukup lama ini, mengakibatkan pengambil-
an keputusan kurang tepat dalam pemberian kredit karena bank terlalu terburu-
buru untuk mengejar target dalam penyaluran kredit yang mengakibatkan bank
mengabaikan aspek analisa yang baik atau menurunkan tingkat kehati-hatiannya
dengan hanya melihat agunan (jaminan) sebagai dasar keputusan pemberian kre-
dit, hingga faktor analisa lainnya hanya dijadikan pendukung saja. Ini terlihat
banyaknya kredit macet karena kurangnya kemampuan bayar dari setiap nasabah
yang kurang diperhitungkan oleh pihak bank sewaktu menganlisa data nasabah.
Rata-rata kredit macet yang terjadi dalam satu bulan sekitar lima sampai sepuluh
orang nasabah.

Penilaian atau analisa pemberian keputusan pinjaman modal oleh pihak
bank dapat dilakukan dengan berbagai prinsip untuk mendapatkan keyakinan ten-
tang nasabahnya (Syawal, 2018). Proses pemberian kredit pada BPRS Hasanah
selama ini dilakukan berdasarkan intuisi dari analisis kredit dengan mengacu pada
5 kriteria atau 5C’s yaitu character (karakter), capital (modal), capacity (kemam-
puan), collateral (jaminan) dan, condition (kondisi sosial ekonomi), kemudian hasil
analisisnya didiskusikan melalui rapat komite.

Dalam proses analisa kredit yang digunakan saat ini berupa nota analisa
dengan penggunaan prinsip 5C yang belum maksimal, karena analisa kredit yang
dilakukan hanya berdasarkan pada jaminan, dan pengahasilan nasabah. Oleh se-
bab itu diperlukannya suatu sistem yang dapat mempermudah, mempercepat proses
pengambilan keputusan, dan mengurangi masalah yang dihadapi perusahaan de-
ngan memberikan hasil keputusan yang terbaik. Untuk dapat menyelesaikan perma-
salahan ini, maka dibangunlah sistem pendukung keputusan dengan menggunakan
metode Technique for Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS).
Sistem informasi pendukung keputusan yang dibangun dengan menerapkan metode
topsis ini akan memberikan nilai bobot dari masing-masing kriteria dan meng-
hasilkan nilai yang dijadikan sebagai penentu dalam pengambilan keputusan.

TOPSIS adalah metode pendukung keputusan yang didasarkan pada kon-
sep alternatif terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif
tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif yang dalam kasus ini
akan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam menentukan
layak atau tidaknya untuk diberikan pinjaman modal (kredit). Konsep ini paling
sering digunakan utuk menyelesaikan masalah keputusan secara praktis. Konsep
yang sederhana dan mudah dipahami, membuat komputasinya efisien dan memi-
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liki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan
dalam bentuk matematis yang sederhana Kurniasih (2013), dan metode ini sangat
cocok digunakan untuk pengambilan keputusan yang mempunyai multikriteria atau
kriteria yang banyak yang diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang (Darianto, 2014).

Pada metode TOPSIS memiliki prinsip kerja pengambilan nilai bobot setiap
kriteria paling tinggi (Siregar, 2017). Seperti halnya penelitian dalam menentukan
rekomendasi UMKM yang layak dalam menerima kredit (Arifin dan Syarvani,
2017).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat diambil suatu rumusan

masalah yaitu bagaimana mengimplementasikan metode TOPSIS untuk pemberian
kelayakan pinjaman modal usaha pada Bank BPRS Hasanah.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari sistem yang di buat adalah:

1. Sistem pendukung keputusan ini dibangun menggunakan sistem berbasis
web.

2. Kriteria yang digunakan pada penelitian ini yaitu Kriteria yang diambil dari
prinsip 5C, Character, Capital, Capacity, Condition, dan Colletral.

3. Sumber data yang digunakan adalah wawancara

1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk membantu pihak bank dalam mengambil keputusan layak atau tidak
layaknya suatu pengajuan pinjaman (kredit) berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan.

2. Untuk membantu pihak Bank BPR dalam pengambilan keputusan ke-
layakan pemberian pinjaman modal usaha dengan cepat.

1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini dapat memberi kegunaan dalam:

1. Dapat memudahkan dalam mengambil keputusan untuk kelayakan
pemberian pinjaman kepada nasabah.

2. Dapat mengurangi masalah dalam bentuk kredit macet yang dapat menim-
bulkan kerugian pada perusahaan.
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan memudahkan dalam pemahaman permasa-

lahan secara detail dari laporan penelitian tugas akhir. Sistematika penulisan lapo-
ran tugas akhir adalah sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang; (2) rumusan

masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan penelitian; (5) manfaat penelitian; dan (6)
sistematika penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Konsep Dasar Sistem; (2) Sis-

tem Pendukung Keputusan; (3) Metode Technique for Order Preference By Similar-
ity To Ideal Solution (TOPSIS); (4) Kredit; (5) Contoh Penyelesaian Kasus Menggu-
nakan Metode TOPSIS; (6) Model Perancangan Object Oriented Analisist Design
(OOAD); (7) Database; (8) MySQL; (9) Perl Hypertext Preprocessor (PHP); (10)
XAMPP.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Tahap Penelitian; (2)

Langkah-langkah Metodologi Penelitian.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Analisa Sistem; (2) Anali-

sa Sistem Lama; (3) Analisa Sistem Baru; (4) TOPSIS; (5) Use Case Diagram;
(6) Sequence Diagram; (7) Activity Diagram; (8) Class Diagram; (9) Perancangan
Database; (10) Perancangan Struktur Menu; (11) Perancangan Interface.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Tampilan Relasi Database; (2)

Implementasi Sistem; (3) Tampilan Database; (4) Tampilan Sistem; (5) Pengujian
Sistem; (6) Pengujian User Acceptence Test pada System Pendukung Keputusan
Pemberian Kelayakan Pinjaman Modal Usaha; (7) Kesimpulan Pengujian.

BAB 6. PENUTUP
BAB 6 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Kesimpulan; (2) Saran.

4



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem
Sistem merupakan sekumpulan komponen yang saling bekerja sama demi

mencapai sebuah tujuan dengan menerima masukan (input) dan menghasilkan kelu-
aran (output) dalam sebuah proses perubahan yang diinginkan (Darianto, 2014).

Sistem merupakan sekelompok objek-objek yang saling terhubung, berin-
teraksi, dan saling bergantung satu dan yang lainnya sebagai satu kesatuan untuk
mencapai suatu tujuan yang memiliki unsur-unsur masukan (input), pengolahan
(processing), keluaran (output) (Sumarlinda dan Yulianto, 2014).

2.2 Sistem Pendukung Keputusan
Pada bagian ini menjelaskan tentang definisi dari sistem pendukung

keputusan secara rinci, karakteristik nilai guna dari sistem beserta komponen-
komponennya.

2.2.1 Definisi Sistem Pendukung Keputusan
Sistem merupakan sekelompok objek-objek yang saling terhubung, berin-

teraksi, dan saling bergantung satu dan yang lainnya sebagai satu kesatuan untuk
mencapai suatu tujuan yang memiliki unsur-unsur masukan (input), pengolahan
(processing), keluaran (output) (Sumarlinda dan Yulianto, 2014).

Menurut Marry Follet keputusan merupakan hukum sutuasi, apabila semua
fakta dari situasi itu dapat diperolehnya dari semua yang terlibat baik pengawas
atau pelaksana yang ingin mentaati hukum atau ketentuannya, dan itu tidak sama
dengan mentaati perintah. Wewenang tinggal dijalankan tapi itu merupakan wewe-
nang hukum situasi (Marbun dan Sinaga, 2017).

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem informasi interaktif yang
menyajikan informasi, pemodelan, dan memanipulasi data. Sistem ini diperun-
tukkan dalam membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruk-
tur dan tidak terstruktur, dimana tidak ada yang tahu pasti bagaiama sebuah kepu-
tusan seharusnya dibuat (Ruskan, Ibrahim, dan Hartini, 2013).

Sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem informasi
berbasis komputer yang juga merupakan sistem berbasis pengetahuan untuk
mendukung pengambilan keputusan pada sebuah organisasi ataupun perusahaan
(Sumarlinda dan Yulianto, 2014). Sistem pengambilan keputusan secara umum di-
artikan seeprti sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan solusi dalam
sebuah masalah maupun kemampuan pengkomunikasian dalam masalah semi-



terstruktur (Marbun dan Sinaga, 2017).
Dari pengertian yang sistem pendukung keputusan diatas maka kesimpulan-

nya adalah sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem informasi yang da-
pat membantu manajemen dalam mengambil sebuah keputusan baik bersifat semi-
terstruktur dan tidak terstruktur, tetapi tidak menggantikan tugas seorang manajer.

Tujuan dari keputusan merupakan sebuah cara untuk mencapai suatu target
atau aksi tertentu yang harus dilakukan. Berikut merupakan ciri-ciri dari keputusan
(Darianto, 2014):

1. Banyaknya pilihan/alternatif
2. Terdapat kendala atau adanya syarat-syarat tertentu
3. Mengikuti suatu pola/model tingkah laku baik yang terstruktur, maupun

tidak terstruktur.
4. Banyaknya masukan (input) atau variabel
5. Dibutuhkannya kecepatan, keakuratan, dan ketepatan

Berikut merupakan tujuan dari DSS (Decision Spport System) (Darianto,
2014):

1. Dapat membantu seorang manajer dalam mengambil keputusan atas
masalah yang bersifat semi terstruktur.

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan keputusan yang diambil oleh
manajer dan bukan untuk menggantikan fungsi manajer.

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer yang melebihi
dari perbaikan efisiensinya.

4. Dapat membantu para pengambil keputusan dengan cepat menggunakan
komputerisasi dan biaya yang rendah.

5. Pelaku pengambil keputusan dapat dikurangi jumlahnya karena pekerjaan
dapat dilakukan dengan cara komputerisasi sehingga dapat menaikkan ting-
kat produktivitas dan menurunkan biaya.

6. Dukungan kualitas terhadap komputer dimana komputer dapat meingkatkan
keputusan yang dibuat.

7. Meningkatkan daya saing tidak hanya pada harga tetapi juga pada kualitas,
kecepatan, kustomasi produk, dan juga dukungan dari pelanggan.

8. Mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh manusia dalam pemrosesan dan
penyimpanan.

2.2.2 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
Berdasarkan pengertian Sistem Pendukung Keputusan maka dapat diten-

tukan karakteristiknya yaitu (Darianto, 2014):
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1. Sistem pendukung keputusan dirancang untuk membantu dalam mengambil
keputusan dan memecahkan masalah yang bersifat semi terstruktur maupun
tidak terstruktur dengan menambahkan kebijaksanaan manusia dan kom-
puterisasi.

2. Pada proses pengolahannya sistem pendukung keputusan ini menggunakan
kombinasi antara penggunaan model-model analisis dengan teknik pema-
sukan data konvensional serta fungsi-fungsi pencarian informasi.

3. Dapat dioperasikan dengan mudah karena dirancang sedemikian rupa.
4. Sistem pendukung keputusan memberikan dukungan kepada individu dan

kelompok.
5. Mudah berdaptasi dan fleksibel, karena user dapat menambah, menghapus,

mengubah atau menyusun kembali elemen-elemen dasar, dan dapat dimodi-
fikasi untuk memecahkan masalah sejenis.

2.2.3 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan memiliki tiga subsitem yang menentukan ka-

pabilitas SPK Kardasah (Suroso, 2016):

1. Subsistem Manajemen Basis Data (Database Management System)
Ada bebrapa perbedaan dari basis data untuk SPK dan non-SPK yaitu, sum-
ber data SPK lebih kaya dari non-SPK karena data harus berasal dari luar
dan dari dalam untuk proses pengambilan keputusan, terutama dalam lev-
el manajemen puncak sangat berpengaruh pada sumber data luar. Kedua
proses pengambilan ekstraksi data berasal dari sumber yang sangat besar.

2. Subsistem Manajemen Model (Model Management Subsystem)
SPK mempunyai kemampuan untuk mengintegrasi data dan model-model
keputusan. Hal ini bisa dilakukan dengan menambahkan model-model
keputusan kedalam sistem informasi dengan basis data sebagai mekanisme
komunikasi dan integrasi dan komunikasi diantara model-model.

3. Subsistem Perangkat Lunak Penyelenggara Dialog (Dialog Generation and
Management Subsystem)
Komponenen ini merupakan pemakai, terminal dan sistem perangkat lunak.
Subsistem dialog dibagi menjadi tiga:
(a) Bahasa aksi, meliputi apa yang dapat dilakukan oleh pemakai dalam

melakukan komunikasi dengan sistem. Hal ini meliputi pemilihan
seperti papan keyboard, panel-panel sentuh, joystick, perintah suara
dan yang lainnya.

(b) Bahasa tampilan atau presentasi, berisi apa apa saja yang harus dike-
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tahui oleh user. Bahasa tampilan terdiri dari printer, layar, tampilan,
grafik, warna, ploter, keluaran suara, dan lainnya.

(c) Bahasa pengetahuan, berisi apa saja yang harus diketahui oleh user
agar penggunaan sistem dapat efektif.

4. Subsistem Manajemen Berbasis Pengetahuan (Knowladge Management
Subsystem)
Subsistem ini mendukung semua subsistem lain sebagai suatu komponen in-
dependen. Subsitem ini dapat memberikan intelegensi untuk memperbesar
pengetahuan kepada si pengambil keputusan dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Komponen-komponen SPK Turban hlm. 109 dalam (Fitria, 2011)

2.3 Metode Technique for Order Preference By Similarity To Ideal Solution
(TOPSIS)

TOPSIS merupakan pengambilan keputusan multikriteria yang diperke-
nalkan oleh Yoon dan Hwang. Prinsip dari TOPSIS yaitu harus mempunyai jarak
terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut pan-
dang geometris dengan memakai jarak Euclidean untuk menentukan kedekatan re-
latif dari suatu alternatif dengan solusi optimal. Solusi ideal positif diartikan sebagai
jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat di capai untuk setiap atribut, sedangkan
solusi negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap a-
tribut (Kurniasih, 2013).

TOPSIS mempertimbangkan jarak antara solusi ideal positif dan negatif de-
ngan mengambil kedekatan relatif terhadap solusi ideal negatif. Berdasarkan per-
bandingan jarak relatifnya, susunan prioritas alternatif dapat dicapai. Metode ini
sering digunakan untuk menyelesaikan pengambilan keputusan secara praktis, kare-
na konsepnya sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien dan memiliki
kemampuan mengukur kinerja realtif dari alternatif- alternatif keputusan (Siregar,
2017).
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Terdapat beberapa alasan dalam menggunakan TOPSIS yaitu (Darianto,
2014):

1. TOPSIS memiliki konsep yang sederhana dan mudah dipahami dalam peng-
gunaannya

2. Memiliki komputasi yang efisien
3. Mempunyai kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari setiap alter-

natif dalam bentuk matematis yang sederhana.

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil pada
metode TOPSIS dapat dilihat pada Gambar 2.2. (Kurniasih, 2013).

Gambar 2.2. Flowchart Langkah-langkah Metode TOPSIS

1. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi
Elemen rij hasil dari normlaisasi decision matrix R dengan menggunakan
metode Euclidean Length of a vector yaitu:

d =

√
n

∑
i=1

(ci− xi)2 (2.1)
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Dimana:
rij = hasil dari normalisasi matriks keputusan R
i = 1,2,3,...,m;
j = 1,2,3,...,n;

2. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot
Dengan bobot W= (w1,w2,...,wn), maka normalisasi bobot matriks V yaitu:

V =

[
w11r11 w1nr1n

wm1rm1 wnmrnm

]
(2.2)

3. Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif Solusi ideal.
Solusi ideal positif di notasikan dengan A+ dan solusi ideal negatif dino-
tasikan dengan A−.

A+
{
(max vi j)(min vi j | j ∈ J1), i = 1,2,3, ...m

}
=
{

v+1 ,v
+
2 ,v

+
3
}

(2.3)

A−
{
(max vi j)(min vi j | j ∈ J1), i = 1,2,3, ...m

}
=
{

v−1 ,v
−
2 ,v
−
3
}

(2.4)

Dimana:
vij = elemen matriks V baris ke-i dan kolom ke-j
J = j = 1,2,3,...,n dan j berhubungan dengan benefit criteria
J’ = (j = 1,2,3,...,n dan j berhubungan dengan cost criteria)

4. Menghitung separasi
Separation measure ini adala pengukuran jarak dari alternatif ke solusi ideal
positif dan solusi ideal negatif.
Separation measure solusi ideal posisitif:

D+
i =

√
n

∑
j
=1 (vi j− v+j )2dengan i = 1,2,3, ...,m (2.5)

Dimana:
vij = elemen matriks V baris ke-i dan kolom ke-j
J = j = 1,2,3,...,n dan j berhubungan dengan benefit criteria
J’ = (j = 1,2,3,...,n dan j berhubungan dengan cost criteria)
Separation measure solusi ideal negatif:

D−i =

√
n

∑
j
=1 (vi j− v−j )2dengan i = 1,2,3, ...,m (2.6)
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Dimana:
J = j= 1,2,3,...,n dan j adalah criteria benefit
J’ = j=1,2,3,...n dan j adalah cost criteria

5. Menentukan nilai preferensi pada setiap alternatif
Kedekatan realatif A+̂ dengan solusi ideal A-̂ dengan rumus sebagai berikut:

Ci =
D−i

D−i +D+
i
,dengan 0 <C+

i < 1 dan i = 1,2,3, ...m (2.7)

6. Merangking alternatif
Alternatif dirangking berdasarkan urutan C∗i . Maka dari itu, alternatif ter-
baik adalah salah satu yang berjarak terpendek terhadap solusi ideal dan
berjarak jauh dengan solusi ideal negatif. Serta memberikan rentang nilai
terhadap data untuk mendapatkan suatu keputusan sesuai dengan kebutuhan.

Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan dari metode TOPSIS
(Darianto, 2014):

1. Kelebihan
Berikut merupakan beberapa kelebihan dari metode TOPSIS:

(a) Logika metode TOPSIS sifatnya sederhana dan mudah dipahami
(b) Proses perhitungan menggunakan metode TOPSIS mudah untuk di-

lakukan
(c) Alternatif terpilih terbaik dari metode ini merupakan model matemati-

ka sederhana
(d) Penilaian terpenting berada pada prosedur yang diperbandingkan.

2. Kekurangan
Pada metode ini harus adanya bobot yang dihitung menggunakan AHP un-
tuk melanjutkan hitungan data selanjutnya menggunakan TOPSIS.

2.4 Kredit
Asal kata kredit adalah dari bahasa latin yaitu “credo” artinya “saya per-

caya” dan merupakan kombinasinasi dari bahasa sansekerta “cred” yang berarti
“kepercayaan” dan bahasa latin “do” yang berarti “saya tempatkan”. Memperoleh
kredit artinya memperoleh kepercayaan. Atas dasar kepercayaan yang diberikan
kepada seseorang yang memerlukan uang, barang, atau jasa dengan syarat memba-
yar kembali atau memberikan penggantinya dalam jangka waktu yang telah disepa-
kati (Oktaputra dan Noersasongko, 2014).

Unsur yang terdapat didalam kredit adalah:

1. Kepercayaan, merupakan keyakinan sipemberi kredit baik yang diberikan-
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nya dalam bentuk uang, barang atau jasa, akan diterimanya kembali dalam
waktu teretentu dimasa yang akan datang.

2. Waktu, merupakan masa yang memisahkan antara pemberian pinjaman de-
ngan dana, barang atau jasa yang akan diterima sebagai penggantinya pada
saat yang telah ditentukan.

3. Degree of risk, merupakan tingkat resiko yang akan diterima sebagai akibat
dari adanya jangka waktu pemberian kredit dengan yang akan diterima di
masa yang akan datang.

4. Prestasi, merupakan objek kredit yang tidak hanya diberikan dalam bentuk
uang tertapi juga dalam bentuk barang atau jasa.

Tujuan Pemberian Kredit tidak terlepas dari misi bank. Adapun tujuan uta-
ma dalam pemberian kredit menurut Amanina dan Hadiprajitno (2011) yaitu:

1. Mencari keuntungan
Tujuan utama kredit adalah untuk mendapatkan keuntungan. Hasil keun-
tungan diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas
jasa dan biaya administrasi kredit yang di bebankan pada nasabah.

2. Membantu usaha nasabah
Tujuan selanjutnya yaitu membantu usaha nasabah yang membutuhkan
dana, baik dana untuk investasi maupun modal kerja. Dengan dana itu pihak
debitur dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.

3. Membantu pemerintah
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang diberikan oleh pihak bank,
maka semakin meningkat kegiatan ekonomi masyarakat.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pihak bank dalam mem-
berikan kredit (Kurniawan dan Kardianawati, 2013):

1. Kepercayaan
Adanya sebuah kepercayaan dari kreditur kepada debitur, dalam mem-
berikan pinjaman dana kepada nasabahnya.

2. Waktu
Pinjaman kepada nasabah dipengaruhi faktor waktu baik jangka pendek,
jangka menengah, maupun jangka panjang.

3. Resiko dan Tingkat Pengembalian
Demi mencapai tujuan nilai kepemilikan yang maksimum pihak bank harus
memahami resiko dan tingkat pengembalian, karena keputusan yang besar
berkaitan dengan keuangan yang memperlihatkan karakteristik dan return.

Sebelum dilakukannya proses persetujuan dan pencairan dana, pihak bank
harus melakukan analisa kredit kepada calon debitur dengan menggunakan prinsip
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5C (The Five C’s Of Credit) yang memiliki tujuan untuk menilai apakah debitur
layak diberi pinjaman, penentuan jangka waktu, dan jumlah kredit yang diberikan.
Berikut adalah prinsip 5C tersebut yaitu:

1. Character
Penilaian karakter yang dilakukan oleh BPR Syariah Hasanah ini dilakukan
berdasarkan pengalaman pribadi dan tidak dideteksi secara angka, dengan
menilai dari cara bicara calon penerima modal berdasarkan wawancara yang
dilakukan oleh AO (Account Officer) yang berisikan pertanyaan mengenai s-
tatus pernikahan, pekerjaan, tempat tinggal, jaminan, dan kegunaan / tujuan
dalam meminjam dana, sikap dan cara menjawab calon debitur, penilaian
warga sekitar juga menjadi sebuah nilai dalam mengetahui karakter dari
calon nasabah, dengan bertanya kepada tetangga-tetangga nasabah terserbut
bagaimana hubunganya dengan tetangga dan lingkungan sekitarnya. Ber-
dasarkan riwayat pembiayaan calon debitur dapat diketahui mana nasabah
yang memiliki sifat dan itikad baik dan bertanggung jawab dalam pengem-
balian hutang nantinya, karena karakter sesorang merupakan akses utama
menuju proses persetujuan pembiayaan (Lampiran A).
Penilaian karakter sering dilakukan melalui Ikatan Bank Indonesia (Syawal,
2018):

(a) Bank Checking, melalui sistem informasi debitur pada Bank Indonesi-
a yang menyediakan informasi mengenai pemberian pembiayaan, ni-
lai fasilitas pembiayaan yang telah diperoleh, kelancaran pembayaran,
serta informasi lain yang terkait dengan fasilitas pembiayaan terse-
but. Pengecekan Bank Indonesia(BI) checking terhadap nasabah atau
sekarang berubah nama menjadi Sistem Laporan Informasi Keuangan
(SLIK) dapat membantu pihak bank dalam mengetahui rating nasabah
tersebut baik atau bermasalah dan Bank Checking dilakukan secara
personal antara sesama AO bank, baik dari bank yang sama maupun
dari bank yang berbeda. Setelah di lakukan BI checking pihak bank
menganalisa Trade Checking nasabah untuk mengetahui lebih jauh
tentang usaha-usaha sejenis, pesaing, pemasok dan konsumen dari usa-
ha yang diajukan atau sedang dijalankan oleh pihak nasabah dan dapat
melihat tentang pengalaman kemitraan semua pihak terkait. Tentun-
ya ini memberikan indikasi tentang karakter calon nasabah, terutama
masalah keuangan seperti cara membayar.

(b) Trade Checking, digunakan untuk meneliti reputasi nasabah dalam
lingkungan mitra bisnisnya.
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(c) Informasi dari asosiasi usaha tempat calon nasabah pembiayaan terdaf-
tar, untuk melihat dan menganalisa perilaku calon nasabah dalam in-
teraksi diantara pelaku usaha dalam asosiasi.
Berikut pemberian nilai bobot berdarkan tingkat kecocokan setiap al-
ternatif pada sub kriteria character yang dapat dilihat pada Tabel 2.1.
a. 1 = Sangat Buruk
b. 2 = Buruk
c. 3 = Cukup
d. 4 = Baik
e. 5 = Sangat Baik

Tabel 2.1. Bobot Kriteria Character

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Sangat buruk Nama nasabah termasuk kedalam

daftar hitam BI atau BPRS
Hasanah, status BI Checking
nasabah dalam rating yang bu-
ruk, pembayaran kredit selalu
mengalami kemacetan

1

Buruk Nama nasabah tidak termasuk
kedalam daftar hitam BI atau
BPRS Hasanah,status BI Check-
ing nasabah dalam rating yang
cukup rendah, pembayaran kredit
terkadang mengalami kemacetan

2

Character
(Karakter)

Cukup Nama nasabah tidak masuk
dalam daftar hitam BI atau BPRS
Hasanah, status BI Checking
nasabah dalam rating yang cukup
baik, pembayaran selalu terlambat

3

Baik Nama nasabah tidak masuk
kedalam daftar hitam, status BI
checking nasabah dalam rating
yang baik, pembayaran kredit
cukup lancar

4

Sangat baik Nama nasabah tidak masuk
kedalam daftar hitam, status BI
checking nasabah dalam rating
yang baik, pembayaran kredit
selalu lancara tanpa memasuki
masa jatuh tempo

5

14



2. Capacity
Pada aspek ini dilakukan penilaian kemampuan calon debitur dalam berbis-
nis, tingkat pendidikan, pemahaman terhadap aturan-aturan pemerintah,
menjalankan usaha yang berhubungan langsung dengan kemampuan mem-
bayar kreditnya (Kurniawan dan Kardianawati, 2013). Penilaian kriteria
capacity (kemampuan) yang dilakukan oleh BPR Syariah Hasanah yaitu
dengan membandingkan antara penghasilan calon nasabah dengan pengelu-
arannaya dan minimal nasabah harus memiliki sisa penghasilan bersih 110%
dari angsura yang dihitung dengan RPC (Re Payment Capacity), melihat
data-data keuangan atau pendapatan dari beberapa waktu kebelakang, meli-
hat jumlah penghasilan perbulan dari usaha yang dimiliki, dan melihat
angka-angka penjualan dan pembelian dari usaha tersebut. Penilaian ke-
mampuan calon nasabah dalam mengelola bidang usahanya dan skill lain-
nya yang dimiliki oleh nasabah dan sejauh mana prospek usaha tersebut,
pengalaman mengelola usaha, sejarah perusahaan yang pernah dikelola,
apakah usaha tersebut menggunakan modal sendiri atau tidak, apakah a-
da hutang ditempat lain. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan nasabah dalam mengembalikan uang yang dipinjamnya (Lam-
piran A).
Berikut pemberian nilai bobot berdarkan tingkat kecocokan setiap alternatif
pada sub kriteria capacity dapat dilihat pada Tabel 2.2.
a. 1 = Tidak Mampu
b. 3 = Cukup
c. 5 = Mampu

Tabel 2.2. Bobot Kriteria Capacity

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Tidak Mampu Lebih besar pengeluaran daripada pe-

masukan, pendapatan diwaktu yang
terdahulu hingga sekarang tidak ada
peningkatan, jumlah pendapatan per-
bulan kecil, masih memiliki hutang
ditempat lain, belum cukup pengala-
man dalam mengelola usaha.

1
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Tabel 2.2 Bobot Kriteria Capacity (Tabel lanjutan...)

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Capacity (Ke-
mampuan)

Cukup Pengeluaran dan pemasukan seim-
bang, pendapatan diwaktu yang ter-
dahulu hingga sekarang ada sedikit
peningkatan, jumlah pendapatan per-
bulan cukup, masih memiliki hutang
ditempat lain, cukup berpengalaman
dalam menglola usaha.

3

Mampu Lebih sedikit pengeluaran dan pema-
sukan lebih besar, pendapatan diwaktu
yang terdahulu hingga sekarang terus
mengalami peningkatan, jumlah pen-
dapatan perbulan lebih dari cukup,
tidak memiliki hutang ditempat lain,
berpengalaman dalam mengelola usa-
ha.

5

3. Capital
Aspek ini berhubungan dengan modal, aspek ini digunakan untuk menge-
tahui seberapa besar modal yang dimiliki oleh debitur untuk usaha yang
akan dijalankan maupun yang sudah dijalankan. Menurut peraturan Bank
Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 tercantum bank wajib
menyediakan modal sebesar 8% dari aset tertimbang menurut resiko. CAR
adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva
bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagi-
han pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping mempero-
leh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank PBI (Kurniawan dan Kar-
dianawati, 2013). Pada aspek ini penilaian yang dilakukan yaitu dapat dili-
hat dari rumah calon debitur apakah kepemilikan rumah tersebut jelas dan
milik sendiri, menyewa, atau rumah milik orang tua (menumpang). Pada
aspek ini juga dilihat seberapa besar modal sendiri yang dimiliki nasabah
dalam membangun usahanya tersebut. Semakin besar modal yang dim-
iliki sendiri dalam usahanya, maka akan dinilai semakin besar pula ke-
sungguhannya dalam menjalankan usahanya (Royani dkk., 2015). Berikut
pemberian nilai bobot berdasarkan tingkat kecocokan setiap alternatif pada
sub kriteria capital yang dapat dilihat pada Tabel 2.3.
a. 1 = Sangat Tidak Mamapu
b. 2 = Tidak Mampu
c. 3 = Cukup
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d. 4 = Mampu
e. 5 = Sangat Mampu

Tabel 2.3. Bobot Kriteria Capital

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Capital
(Modal)

Sangat Tidak
Mampu

Tempat tinggal kos, dengan memiliki
kwitansi pembayaran uang kos perbu-
lan dan rekening listrik/air, tidak memi-
liki jumlah modal pribadi

1

Tidak Mampu Tempat tinggal menumpang dirumah
saudara atau rumah orang tua, dengan
memiliki rekening listrik/air, tidak me-
miliki jumlah modal pribadi

2

Cukup Tempat tinggal rumah sewa, dengan
memiliki kwitansi kontrak dan reken-
ing listrik/air, memiliki jumlah modal
pribadi usaha kecil => 2 juta

3

Mampu Tempat tinggal rumah pribadi yang
sederhana dengan memiliki rekening
listrik/air, memiliki jumlah modal prib-
adi =>5 juta dan modal pinjaman =>5
juta

4

Sangat Mam-
pu

Tempat tinggal rumah pribadi yang
mewah dengan memiliki rekening
listrik/air, memiliki jumlah modal
pribadi =>5 - =>10 juta dan modal
pinjaman =>10 juta

5

4. Collateral
Merupakan jaminan dari calon debitur baik bersifat fisik maupun nonfisik
seperti rumah. Jumlah nilai jaminan harus lebih dari jumlah plafond kredit
dan keabsahannya harus diteliti (Kurniawan dan Kardianawati, 2013). Bank
juga harus meneliti berkas-berkas penting yang akan dijadikan bukti ketika
terjadi kesalahan saat memberikan pinjaman dan juga meminimalisir berba-
gai resiko yang mungkin terjadi seperti jaminan yang masih dalam prakara
persengketaan atau prakara kejelasan kepemilikan pembagian harta warisan.
Bila jaminan berupa kendaraan bermotor, maka pihak BPRS Hasanah akan
memeriksa kelengkapan surat, kelengkapan bagian kendaraan, dan infor-
masi penting lainnya mengenai keadaan kendaraan tersebut. Untuk jaminan
berupa tanah, bahan bangunan, atau barang tak bergerak lainnya, maka akan
diperiksa letak tanah atau bangunannya karena jenis dan lokasi jaminan sa-
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ngat menentukan tingkat penjualannya, dan juga kepemilikan, kelengkapan
surat, mengukur dan memperkirakan stabilitas harga jaminan, kemapuan
jaminan untuk dijadikan uang dalam waktu relatif singkat tanpa mengurangi
nilainya, memperhatikan pengikatnya, sehingga secara legal pihak BPRS
Hasanah dapat dilindungi. Memperhatikan rasio jaminan, semakin tinggi
rasio tersebut maka kepercayaan BPRS Hasanah akan semakin tinggi ter-
hadap kesungguhan calon nasabah. (Lampiran A). Berikut pemberian nilai
bobot berdasarkan tingkat kecocokan setiap alternatif pada sub kriteria col-
lateralyang dapat dilihat pada Tabel 2.4.
a. 1 = Sangat Rendah
b. 2 = Rendah
c. 3 = Cukup
d. 4 = Tinggi
e. 5 = Sangat Tinggi

Tabel 2.4. Bobot Kriteria Collateral

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Collateral
(Jaminan)

Slip gaji jenis
satu

Gaji dibawah pinjaman 1

BPKB jenis
satu

Nominal dibawah pinjaman 2

Sertifikat
jenis satu

Nominal dibawah pinjaman 3

Slip gaji jenis
dua

Gaji diatas pinjaman 4

BPKB jenis
dua

Nominal diatas pinjaman 5

Sertifikat
jenis dua

Nominal diatas pinjaman 6

5. Condition
Dapat dilihat dari kondisi ekonomi dan politik sesuai dengan sector usa-
ha calon debitur, yang nantinya dapat dipertimbangkan kemungkinan kredit
tersebut dapat bermasalah atau tidak (Kurniawan dan Kardianawati, 2013).
pihak BPRS Hasanah akan melihat keadaan ekonomi dari calon debitur ber-
dasarkan pada keadaan dan juga isi rumah serta aset- aset yang dimiliki
termasuk didalamnya usaha yang dimiliki oleh calon nasabah, penilain i-
ni tidak berbeda jauh dengan aspek capital. Pihak BPRS Hasanah akan
membandingkan usaha yang dimiliki nasabah dengan usaha sejenis lain-
nya untuk melihat kondisi dari usaha nasabah tersebut, dan juga akan me-
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mantau perkembangan penghasilan yang didapat dari usaha yang dijalankan
dan yang dibiayai oleh BPRS Hasanah Pekanbaru. Penghasilan juga men-
jadi aspek penting pada kriteria ini (Lampiran A). Berikut pemberian nilai
bobot berdarkan tingkat kecocokan setiap alternatif pada sub kriteria condi-
tion yang dapat dilihat pada Tabel 2.5.
a. 1 = Sangat Rendah
b. 2 = Rendah
c. 3 = Cukup
d. 4 = Tinggi
e. 5 = Sangat Tinggi

Tabel 2.5. Bobot Kriteria Condition

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Condition
(Keadaan)

Sangat Ren-
dah

=< dari 1.500.000 1

Rendah antara 1.600.000 – 2.400.000 2
Cukup antara 2.500.000– 5.000.000 3
Tinggi antara 5.500.000 – 10.000.000 4
Sangat Tinggi <=dari 10.000.000 5

Untuk menetapkan golongan kualitas pembiayaan, pada masing-masing
komponen ditetapkan kriteria kriteria tertentu untuk masing masing kelompok pro-
duk pembiayaan, maka pembiayaan digolongkan dalam 5 kriteria sebagai berikut
(Syawal, 2018):

1. Lancar
Apabila pembayaran angsuran tepat waktu, tidak ada tunggakan sesuai de-
ngan persyaratan akad dan disertai dokumentasi perjanjian piutang lengkap
dan pengikatan agunan kuat.

2. Dalam Perhatian Khusus
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran sampai dengan 90 (sem-
bilan puluh) hari, dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan pengikatan
agunan kuat serta pelanggaran terhadap persyaratan perjanjian piutang tidak
prinsipil.

3. Kurang Lancar
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok yang telah mele-
wati 90 (sembilan puluh hari) sampai dengan 180 (seratus depalan puluh)
hari, dokumentasi perjanjian kurang lengkap dan pengikatan agunan ku-
at, terjadi pelanggaran terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang, dan
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berupaya melakukan perpanjangan piutang untuk menyembunyikan kesuli-
tan keuangan.

4. Diragukan
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok yang telah mele-
wati 180 (seratus delapan puluh) hari sampai dengan 270 (dua ratus tujuh
puluh) hari. Dokumentasi perjanjian puitang tidak lengkap dan pengikatan
agunan lemah serta terjadi pelanggaran terhadap persyaratan pokok perjan-
jian piutang.

5. Macet
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok yang telah mele-
wati 270 (dua ratus tujuh puluh) hari, dan dokumentasi perjanjian piutang
atau pengikatan anggunan tidak ada.

Pada penerapan prinsip 5C dalam meminimalisir resiko terdapat beberapa
kendalan dalam pembiayaan dapat dilihat sebagai berikut (Syawal, 2018):

1. Faktor internal merupakan faktor yang terjadi didalam perusahaan. Faktor
internal yang menjadi penyebab terjadinya resiko pembiayaan yaitu:

(a) Smber Daya Manusia (SDM) karyawan yang kurang berpengalaman,
kurangnya pengetahuan tentang pemberian pinjaman, dapat menye-
babkan salah sasaran dalam mencari calon penerima pembiayaan yang
potensial.

(b) Faktor kedekatan dengan keluarga, ketika pembiayaan yang diberikan
mengalami macet petugas pembiayaan merasa malu untuk menegur
ataupun menagihnya karena adanya ikatan kekeluargaan kuat, namun
pada penerapan prinsip 5C tetap dijalankan walaupun yang mengambil
pembiyaan dari pihak keluarga.

(c) Terjadinya erosi mental, hal ini terjadi karena timbal balik antara
nasabah dengan penjabat bank sehingga proses pembiayaan tidak di-
jalankan dengan praktek perbankan yang sehat.

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berda di luar perusahaan yaitu:
(a) Kondisi perekonomian yang kurang baik, daya beli masyarakat yang

menurun menyebabkan nasabah mengalami penurunan produktifitas
dalam usahanya.

(b) Banyaknya pesaing usaha, usaha yang dikelola nasabah harus bisa
bertahan dan berkembang untuk bisa bersaing.

(c) Sulitnya bahan baku, menyebabkan sulitnya untuk berproduksi.
(d) Kemalasan nasabah dalam membayar pinjaman, atau perilaku nasabah

yang tidak baik.
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(e) Bencana alam, usaha nasabah yang rusak atau terganggu oleh bencana
alam seperti gempa, banjir dan sebagainya yang membuat penurunan
dalam produktifitas dan penurunan dalam pendapatan.

2.5 Contoh Penyelesaian Kasus Menggunakan Metode TOPSIS
Pada bank ABC terdapat 10 calon nasabah yang mengajukan peminjaman

dengan alternatif A1= DB1 sampai dengan A10=DB10. Berikut merupakan kri-
teria yang digunakan dan juga nilai bobot dari setiap kriteria berdasarkan tingkat
kepentingan dari setiap kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 2.6.

a. 1 = Sangat Rendah
b. 2 = Rendah
c. 3 = Cukup
d. 4 = Tinggi
e. 5 = Sangat Tinggi

Tabel 2.6. Kriteria

Nama Kriteria Nilai Bobot Keterangan Kategori
Character (Watak) 5 C1 Benefit
Capacity (Kemam-
puan)

4 C2 Benefit

Capital (Modal) 4 C3 Benefit
Collateral (Jaminan) 5 C4 Benefit
Condition (Kondisi) 4 C5 Benefit

Rentang nilai kelayakan yang digunakan oleh bank ABC ini dapat dilihat
pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7. Rentang Nilai

Rentang Nilai Status
0,60-1 Diterima
0-0,59 Ditolak

Tabel 2.8. Data analisa

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
A1 3 3 4 5 3
A2 4 3 4 3 3
A3 2 1 2 2 2
A4 5 5 5 4 4
A5 5 3 4 5 3
A6 1 1 2 2 2
A7 2 1 2 2 2
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Tabel 2.8 Data analisa (Tabel lanjutan...)

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
A8 5 3 4 4 3
A9 4 3 4 4 3
A10 5 5 4 5 4

Pada Tabel 2.8 data analisa ini berisi data yang telah diubah kedalam angka
yang diambil dari bobot masing-masing kriteria. Yang nantinya pada Tabel 2.9 nilai
matriks angka-angka tersebut dipangkatkan lalu di jumlahkan.

Tabel 2.9. Nilai Matriks

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
A1 9 9 16 25 9
A2 16 9 16 9 9
A3 4 1 4 4 4
A4 25 25 25 16 16
A5 25 9 16 25 9
A6 1 1 4 4 4
A7 4 1 4 4 4
A8 25 9 16 16 9
A9 16 9 16 16 9
A10 25 25 16 25 16
Total 150 98 133 144 89

Berikut hasil angka yang telah dipangkatkan, setelah dipangkatkan maka
angka tersebut akan di normalisasi seperti Tabel 2.10.

Tabel 2.10. Matriks Ternormalisasi

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
A1 0,73 0,91 1,39 2,08 0,95
A2 1,31 0,91 1,39 0,75 0,95
A3 0,33 0,10 0,35 0,33 0,42
A4 2,04 2,53 2,17 1,33 1,70
A5 2,04 0,91 1,39 2,08 0,95
A6 0,08 0,10 0,35 0,33 0,42
A7 0,33 0,10 0,35 0,33 0,42
A8 2,04 0,91 1,39 1,33 0,95
A9 1,31 0,91 1,39 1,33 0,95
A10 2,04 2,53 1,39 2,08 1,70

Pada tabel ini angka yang ada di tabel nilai matriks hasil pangkat akan dibagi
dengan total, seperti Persamaan 2.1. setelah itu angka tersebut akan di normalisasi
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terbobot seperti pada Tabel 2.11.

Tabel 2.11. Matriks Ternormalisasi Terbobot

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Bobot 5 4 4 5 4
A1 3,67 4,55 6,94 10,42 4,77
A2 6,53 4,55 6,94 3,75 4,77
A3 1,63 0,51 1,73 1,67 2,12
A4 10,21 12,63 10,84 6,67 8,48
A5 10,21 4,55 6,94 10,42 4,77
A6 0,41 0,51 1,73 1,67 2,12
A7 1,63 0,51 1,73 1,67 2,12
A8 10,21 4,55 6,94 6,67 4,77
A9 6,53 4,55 6,94 6,67 4,77
A10 10,21 12,63 6,94 10,42 8,48
Max 10,21 12,63 10,84 10,42 8,48
Min 0,41 0,51 1,73 1,67 2,12

Pada tabel ternormalisasi terbobot ini angka yang ada pada tabel matriks ter-
normalisasi akan dikalikan dengan bobot yang telah ditentukan dari masing-masing
kriteria. Dengan menggunakan Persamaan 2.2.

Tabel 2.12. Solusi Ideal Positif dan Negatif

C1 C2 C3 C4 C5
atribut benefit benefit benefit benefit benefit
A+ 10,21 12,63 10,84 10,42 8,48
A- 0,41 0,51 1,73 1,67 2,12

Dari matriks ternormalisasi terbobot maka dapat ditentukan solusi ideal
positif dan solusi ideal negatifnya dengan menggunakan Persamaan 2.3 dan Per-
samaan 2.4 yang dapat dilihat pada Tabel 2.12 diatas.

Tabel 2.13. Jarak Solusi Ideal Positif dan Jarak Solusi Ideal Negatif

Alternatif D+ D-
A1 11,70 11,73
A2 12,34 9,61
A3 20,50 1,22
A4 3,75 19,78
A5 9,71 14,93
A6 21,04 0,00
A7 20,50 1,22
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Tabel 2.13 Jarak Solusi Ideal Positif dan Jarak Solusi Ideal Negatif (Tabel lanjutan...)

Alternatif D+ D-
A8 10,41 13,09
A9 11,04 10,63
A10 3,90 19,67

Setelah mendapatkan solusi ideal positif dan negatifnya, selanjutnya diten-
tukan jarak solusi ideal positif dan negatifnya yang dapat dilihat pada Tabel 2.13
maka angka pada tabel ternormalisasi terbobot dikurangkan dengan matriks solusi
ideal lalu di pangkatkan dua, dengan Persamaan 2.5 dan Persamaan 2.6 yang hasil-
nya dapat dilihat pada Tabel 2.14.

Tabel 2.14. Nilai Preferensi

Alternatif Preferensi Status
A1 0,50 ditolak
A2 0,44 ditolak
A3 0,06 ditolak
A4 0,84 diterima
A5 0,61 diterima

A6 0,00 ditolak
A7 0,06 ditolak
A8 0,56 ditolak
A9 0,49 ditolak

A10 0,83 diterima

Setalah didapatkan jarak solusi ideal positif dan negatif langkah selanjutnya
dengan mencari nilai preferensinya menggunakan Persamaan 2.7 hingga didapatlah
hasil yang memenuhi rentang nilai antara 0,60-1.

Berdasarkan hasil dari nilai preferensi diatas maka dapat diambil kesim-
pulan bahwa nasabah yang layak di terima permohonan kreditnya yaitu nasabah
dengan nama alternatif A4, A5, A10 yang memenuhi rentang nilai diatas 0,60.

2.6 Model Perancangan Object Oriented Analisist Design (OOAD)
2.6.1 Unified Modelling Language (UML)

Nugroho (2010), “Unified Modelling Language (UML) adalah ’bahasa’
pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma ’berorientasi
objek. Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan
permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mu-
dah dipelajari dan dipahami”.

UML merupakan bahasa untuk memvisualisasikan, menentukan dan men-
dokumentasikan bagian dari sistem informasi yang dihasilkan dalam suatu proses
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pembuatan perangkat lunak, yang berupa model, deskripsi, atau perangkat lunak
(Dzulhaq dan Andayani, 2014). Namun demikian model-model itu dapat dikelom-
pokkan berdasarkan sifatnya yaitu statis atau dinamis. Jenis diagram itu antara lain:

1. Digram use case (use case diagram)
2. Diagram aktivitas (activity diagram)
3. Diagram sekuensial (sequence diagram)
4. Diagram kolaborasi (collaboration diagram)
5. Diagram kelas (class diagram)
6. Diagram statechart (statechart diagram)
7. Diagram komponen (component diagram)
8. Diagram deployment (deployment diagram)

2.6.2 Diagram UML yang Digunakan
Berikut adalah diagram UML yang digunakan (Saputra, 2017):

1. Use Case Diagram
Use case menggambarkan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor de-
ngan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem infor-
masi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Tujuan
utama pemodelan use case adalah:

(a) Memutuskan dan menggambarkan kebutuhan–kebutuhan fungsional
dari sebuah sistem.

(b) Memberikan deskripsi jelas dan akurat dari apa yang seharusnya di-
lakukan, sehingga model use-case digunakan diseluruh proses pe-
ngembangan untuk komunikasi, dan menyediakan basis untuk pemo-
delan berikutnya sehingga sistem harus memberikan fungsionalitas
yang dimodelkan para use case.

(c) Menyediakan basis untuk melakukan pengujian sistem yang memas-
tikan sistem. Menguji apakah sistem telah memberikan kinerja seperti
yang diminta.

(d) Menyediakan kemampuan melacak kebutuhan fungsionalitas menja-
di kelas-kelas dan operasi-operasi yang sebenarnya di sistem. Un-
tuk menyederhanakan perubahan pada sistem dengan mengubah mod-
el use case dan kemudian melacak use case yang berpengaruh pada
perancangan dan implementasi sistem.

Syarat penamaan use case adalah nama didefenisikan sesederhana mungkin
dan dapat dipahami, ada dua hal utama pada use case yaitu pendefenisian
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apa yang disebut aktor dan use case.

(a) Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi de-
ngan sistem informasi yang akan di buat, jadi walaupun simbol dari
aktor adalah gambar orang tapi aktor belum tentu orang bisa saja meru-
pakan sebuah proses.

(b) Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai
unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor.

Dalam use case juga dikenal dengan hubungan antar use case yang meru-
pakan generalisasi antara use-case yaitu:

(a) Include, yaitu perilaku use-case merupakan bagian dari use case yang
lain.

(b) Extend, yaitu perilaku use-case memperluas perilaku use case lainnya.
Berikut merupakan simbol simbol use case diagram yang dapat dilihat pada
Tabel 2.15.

Tabel 2.15. Simbol-simbol use case diagram

No. Gambar Nama Keterangan
1. . Actor menjelaskan himpuan peran yang

pengguna mainkan ketika berinter-
aksi dengan use case

2. . Dependency Hubungan dimana perubahan yang
terjadi pada elemen mandiri (inde-
pendent) akan mempengaruhi ele-
men yang bergantung padanya yaitu
elemen (independent).

3. . Generalization Hubungan antara objek anak (de-
scendent) berbagi tindakan dan
struktur data dari objek yang ada di
atasnya objek induk (ancestor)

4. . Include Menjelaskan bahwa use case sum-
ber secara eksplisit

5. . Extend Menjelaskan bahwa use case tar-
get memperluas perilaku dari use
case sumber pada suatu titik yang
diberikan

6. . Association Simbol yang menghubungkan an-
tara objek satu dengan objek lain-
nya
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Tabel 2.15 Simbol-simbol use case diagram (Tabel lanjutan...)

No. Gambar Nama Keterangan
7. . System Menjelaskan paket yang

menampilkan sistem secara
terbatas

2. Sequence Diagram
Sequence Diagram biasa digunakan untuk menunjukkan aliran fungsio-
nalitas dalam use case. Berikut simbol-simbol use case yang dapat dilihat
pada Tabel 2.16.

Tabel 2.16. Simbol-simbol sequence diagram

No. Gambar Nama Keterangan
1. . LifeLine Objek entity, interface yang saling

berinteraksi satu sama lain

2. . Message Spesifikasi dari komunikasi antar
objek yang memuat beberapa infor-
masi tentang aktifitas yang sedang
terjadi

3. . Message Spesifikasi dari komunikasi antar
objek yang memuat beberapa infor-
masi tentang aktifitas yang sedang
terjadi

3. Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan aliran kegunaan dari sistem. Dapat juga
digunakan untuk menggambarkan aliran kejadian (flow of events) yang ada
didalam use case. Aktivitas dalam diagram dipresentasikan dengan ben-
tuk bujur sangkar bersudut tidak lancip, yang didalam nya berisi langkah-
langkah apa saja yang terjadi dalam aliran kerja dari use case. Ada sebuah
keadaan mulai (start state) yang menunjukkan dimulainya aliran kerja, dan
sebuah keadaan selesai (end state) yang menunjukkan akhir diagram, titik
keputusan dipresentasikan dengan diamond. Diagram aktivitas tidak per-
lu dibuat untuk setiap aliran kerja, tetapi diagram ini akan sangat berguna
untuk aliran kerja yang komplek dan melebar sehingga dapat memudahkan
dalam menganalisa kinerja sistem. Berikut simbol-simbol activity diagram
yang dapat dilihat pada Tabel 2.17.
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Tabel 2.17. Simbol-simbol activity diagram

No. Gambar Nama Keterangan
1. . Activity Memperlihatkan bagaimana

masing-masing kelas antar muka
saling berinteraksi antara satu dan
yang lainnya

2. . Action State dari sistem yang memperli-
hatkan tindakan dari suatu aksi.

3. . Actifity Final
Node

Bagaimana objek dibentuk lalu ke-
mudian dihancurkan

4. . Fork Node Satu aliran yang pada tahap terten-
tu dapat berubah menjadi beberapa
aliran pada tahap tertentu

5. . Decisions
points

Menambahkan titik pengambilan
keputusan pada aliran kerja

4. Class Diagram
Class Diagram menunjukan interaksi antara kelas dalam sistem. Kelas me-
ngandung informasi dan tingkah laku (behavior) yang berkaitan dengan in-
formasi tersebut. Sebuah kelas pada diagram kelas dibuat untuk setiap tipe
objek pada diagram sekuensial atau diagram kolaborasi.
Para programmer menggunakan diagram ini untuk mengembangkan kelas.
Case tool tertentu seperti rational rose mengangkat struktur kode sumber
untuk kelas-kelas, kemudian para programmer menyempurnakannya de-
ngan bahasa pemrograman yang telah dipilih pada saat coding. Para analis
menggunakan diagram ini untuk menunjukkan detail dari sistem, sedangkan
arsitek sistem mempergunakan diagram ini untuk melihat rancangan dari
sistem. Berikut merupakan simbol-simbol class diagram yang dapat dilihat
pada Tabel 2.18.

Tabel 2.18. Simbol-simbol class diagram

No. Gambar Nama Keterangan
1. . Package Package merupakan sebuah kumpu-

lan dari satu atau lebih kelas.

2. . Operasi Merupakan simbol kelas pada
struktur sistem
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Tabel 2.18 Simbol-simbol class diagram (Tabel lanjutan...)

No. Gambar Nama Keterangan
3. . Directed asosi-

asi
Relasi antar kelas dengan makna u-
mum, asosiasi penggunaannya bi-
asanya juga disertai dengan multi-
plicity

4. . Generalisasi Relasi antar kelas dengan makna u-
mum khusus

5. . Kebergantungan
/ Defedency

Relasi antar kelas dengan makna
kebergantungan antar kelas

2.7 Database
Database Merupakan tempat yang digunakan untuk menampung data.

Database terdiri dari berbagai macam diantara lainnya database Oracle, Microsoft
Access, Microsoft SQL Server, MySQL dan lain sebagainya (Ginting, 2013).
Kumpulan item data yang ada didalam database saling terhubung satu dengan yang
lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu. Ter-
simpan di hardaware komputer dan dengan software yang biasanya dilakukan untuk
memanipulasi suatu kegiatan tertentu.

Database di bangun untuk mengatasi masalah yang sering kali muncul
dalam pengolahan data seperti (Sovia dan Febio, 2017):

1. Redudansi dan dan inkosistensi data
Yaitu penyimpanan data yang sama di berbagai tempat yang mengakibatkan
pemborosan media penyimpanan.

2. Keamanan data
Dengan menggunakan database keamanan data bisa terjamin, sepeti data
mengenai rekam medis pasien yang hanya boleh diketahui boleh dokter,
dengan adanya database tersebut keamanan data rekam medis pasien dapat
terjaga dengan baik.

3. Kesulitan mengakses data
Dengan menggunakan database kesulitan dalam mengakses data dapat ter-
atasi, karena database mampu mengambil data secara langsung dengan pro-
gram aplikasi yang mudah digunakan.

4. Isolasi data untuk standarisasi
Ini berguna untuk memudahkan membuat dalam membuat program aplikasi
karena dengan menggunakan database penyimpanan data sudah menggu-
nakan format yang sama.
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2.8 MySQL
MySQL merupakan jenis data base server yang sangat terkenal dan juga

banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang database digunakan seba-
gai sumber dan pengelolaan datanya (Suhartanto, 2012).

Perbrdaan MySQL dan SQl yaitu, SQL adalah kependekan “Structured
Query Language” SQL adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur pada suatu
database, sedangkan MySQL adalah databasenya. Struktur dari bahasa SQL sendiri
ada tiga klausa, yaitu select, from dan where (Sovia dan Febio, 2017).

1. Select
Operasi ini digunakan untuk mendaftar semua atribut yang diinginkan seba-
gai hasil suatu query.

2. From
Operasi ini bertugas untuk mencatat semua relasi yang di “scan” dalam eva-
luasi suatu query.

3. Where
Operasi ini terdiri dari sebuah predikat yang menyangkut atribut-atribut dari
relasi yang muncul dalam klausa from.

2.9 Perl Hypertext Preprocessor (PHP)
PHP merupakan bahasa pemrograman script yang banyak digunakan pada

saat ini. PHP banyak digunakan untuk memrogram situs web dinamis, walaupun
tidak menutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain (Ramadhani, Uri-
fatun, dan Masruro, 2013).

PHP memiliki kemampuan yang lebih baik dalam hal perhitungan mate-
matika, dalam hal informasi jaringan e-mail dan regular expretion. PHP mampu
mensupport bermacam macam-macam database seperti MySQL, ORACLE, Sys-
base (Swastikayana dan Eka, 2011). PHP merupakan bahasa scripting yang me-
nyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis dan dijalankan
pada server side. Kode PHP diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan diakhiri de-
ngan tanda lebih besar (>).

2.10 XAMPP
Xamp merupakan perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistem

operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya yaitu sebegai ser-
ver yang berdiri sendiri (localhost) yang terdiri atas program Apache HTTP Server,
MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman
PHP dan Perl (Swastikayana dan Eka, 2011).

Program ini tersedia didalam GNU General Public Lisensi dan bebas.
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Berikut beberapa bagian XAMPP yang biasa digunakan pada umumnya (Ginting,
2013):

1. htdoc merupakan folder untuk meletakkan berkas-berkas yang akan di-
jalankan, seperti berkas PHP, HTML, dan script lainnya.

2. phpMyAdmin Merupakan bagian untuk mengelola basis data MySQL yang
ada di komputer. Cara membukanya yaitu: buka browser lalu ketikkan ala-
mat http://localhost/phpMyAdmin, maka akan muncul halaman phpMyAd-
min

3. Kontrol Panel mempunyai fungsi untuk mengelola layanan (service) X-
AMPP. Seperti menghentikan (stop) layanan, ataupun memulai (start) de-
ngan menekan tombol yang terdapat dipanel.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahap Penelitian
Metode penelitian merupakan sebuah cara yang digunakan untuk mempero-

leh berbagai data yanag akan di proses menjadi informasi yang lebih akurat sesuai
dengan permasalahan yang akan diteliti. Metodologi penelitian ini digunakan seba-
gai pedoman dalam pelaksanaan penelitian agar hasil yang dicapai tidak menyim-
pang dari tujuan yang telah dilakukan sebelumnya. Metodologi penelitian yang di
gunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini melalui beberapa tahapan yang mem-
bentuk sebuah alur yang tersusun secara sistematis.

Berikut ini merupakan metodologi yang digunakan dalam penelitian tugas
akhir yang berjudul “Implementasi Metode TOPSIS untuk Pemberian Kelayakan
Pinjaman Modal Usaha”. Berikut merupakan gambar metodologi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian



3.2 Langkah-langkah Metodologi Penelitian
3.2.1 Tahap Perencanaan

Tahap perancanaan merupakan tahap awal yang dilakukan dalam penelitian.
Berikut merupakan kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini:

1. Latar Belakang
Melakukan obeservasi langsung ke Bank BPR Syariah Hasanah Pekan-
baru untuk mengatahui permasalahan yang terjadi pada status kelayakan
pemberian pinjaman modal kepada masyarakat sampai ditentukannya judul
penelitian. Judul yang akan dibahas yaitu Implementasi Metode TOPSIS
untuk Pemberian Kelayakan Pinjaman Modal Usaha.

2. Perumusah Masalah
Dilakukan untuk menentukan permasalahan yang akan dibahas pada peneli-
tian ini. Masalah yang dikaji pada penelitian ini adalah bagaimana me-
nganalisa dan membangun sistem pendukung keputusan yang dapat memu-
dahkan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan diterima atau
tidaknya pengajuan pinjaman modal menggunakan metode TOPSIS pa-
da Bank Syariah Hasanah Pekanbaru, apakah sistem yang dibangun dapat
mempermudah dalam penentuan kelayakan pinjaman kredit, apakah mem-
bantu dalam proses promosi bank dengan mengetahui daerah yang terdapat
banyak dan sedikitnya jumlah nasabah dalam melakukan pinjaman modal.

3. Penentuan Batasan Masalah
Penentuan batasan masalah memiliki tujuan untuk memberikan batasan-
batasan agar sesuai dengan apa yang sudah direncanakan sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai.

4. Penentuan Tujuan
Penentuan tujuan berfungsi untuk memperjelas tentang apa saja yang men-
jadi sasaran dari penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu da-
pat membangun sistem yang dapat membantu pihak bank dalam mengam-
bil keputusan layak atau tidak layaknya suatu pengajuan pinjaman (kredit)
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, mempermudah pihak bank BPR
Syariah Hasanah untuk melihat daerah-daerah yang masih sedikit terdapat
nasabah yang melakukan peminjaman pada bank, sehingga memudahkan
pihak bank untuk melakukan promosi.

5. Landasan Teori / Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan teori-teori yang mendasari
dalam pelaksanaan penelitian.
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3.2.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini penulis melakukan proses pengumpulan data dengan alat ban-

tu pengumpulan data yaitu:

1. Observasi atau Pengamatan
Melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian untuk lebih menge-
tahui permasalahan yang diteliti dan kondisi di lapangan. Dalam penelitian
ini peneliti melakukan pengamatan langsung pada BPR Syariah Hasanah
Pekanbaru. Penelitian dilakukan dengan melihat dan meneliti kondisi pa-
da BPR Syariah Hasanah saat ini dari segi dalam penentuan kelayakan
pemberian pinjaman.

2. Studi Pustaka
Peneliti mencari sumber reverensi tentang penelitian sistem pendukung
keputusan untuk pemberian kelayakan pinjaman modal usaha, dari berbagai
sumber seperti jurnal ilmiah, skripsi, dan buku-buku yang terkait. Fasilitas
internet juga dipergunakan sebagai media untuk mencari data atau informasi
yang di publikasikan di dunia maya yang berkaitan dengan objek penelitian.

3. Wawancara
Peneliti bertatap muka langsung dengan narasumber untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara langsung dan melihat proses kerja yang di-
lakukan oleh Account Officer. Wawancara dilakukan kepada Bapak Febri
selaku pegawai BPR Syariah Hasanah Pekanbaru dan juga mengambil be-
berapa dokumentasi (Lampiran C).

3.2.3 Tahap Analisa dan Perancangan
Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan data dari proses pengumpu-

lan data. Data tersebut diselesaikan dengan langkah-langkah TOPSIS yang me-
nganalisa data, membuat matriks keputusan yang ternormalisasi, membuat ma-
triks keputusan yang ternormalisasi terbobot, menentukan solusi ideal positif dan
negatif, menghitung separasi, menentukan nilai referensi dan mendapatkan hasil
berdasarkan rentang nilai yang sudah ditentukan.

Proses perancangan sistem ini akan mempermudah dalam membangun se-
buah sistem yang akan membantu dalam mendapatkan keputusan untuk kelayakan
pemberian pinjaman modal usaha. Adapun proses yang harus dilalui dalam peran-
cangan sistem yaitu:

1. Analisa sistem yaitu mendefinisikan kerja sistem dengan pengguna, dan
menggunakan metode objek oriented dan berupa alat bantu dalam meran-
cangnya yaitu UML.
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2. Merancang interface sistem, merancang interface admin beserta menu-
menunya.

3. Merancang database yang menampilkan konsep yang akan diterapkan pada
penelitian kali ini yaitu sistem pendukung keputusan menggunakan metode
TOPSIS untuk pemeberian kelayakan pinjaman modal usaha.

3.2.4 Tahap Implementasi dan Pengujian
Pada tahap implementasi dan pengujian ini dilakukan kegiatan-kegiatan se-

bagai berikut:

1. Membangun sistem pendukung keputusan, setelah melakukan tahap se-
belumnya seperti tahap perancangan. Kemudian dilakukan pengkodingan
setelah data yang dibutuhkan terkumpul sesuai kebutuhan untuk merancang
sistem pendukung keputusan untuk pemberian kelayakan pinjaman modal
usaha.

2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman PHP
dan untuk databasenya menggunakan MySQL.

3. Pengujian sistem ini dilakukan dengan menggunakan Tabel Pengujian,
Black Box dan user acceptance test. Pada Black Box pengujian ini berfokus
pada perangkat lunak untuk mendapatkan serangkaian kondisi input yang
seluruhnya menggunakan persyaratan fungsional dalam suatu program.
Sedangkan pada user acceptance test berfokus pada penilaian user terhadap
sistem yang dioperasikannya.

3.2.5 Tahap Penulisan Laporan Tugas Akhir
Pada tahap ini dilakukan penyusunan Tugas Akhir berdasarkan dokumen-

dokumen yang telah dilakukan mulai dari tahap perencanaan hingga tahap imple-
mentasi dan pengujian.
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BAB 4

ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada perancangan sistem, analisa memegang peranan penting dalam pem-
buatan sistem baru. Analisa pernagkat lunak adalah bentuk langkah pemahaman
persoalan sebelum mengambil keputusan penyelesaian hasil utama, sedangkan
tahap perancangan sistem merupakan rincian sistem hasil dari analisa menjadi ben-
tuk perancangan agar dapat dimengerti oleh pengguna.

4.1 Analisa Sistem
Analisis sistem merupakan kegiatan untuk menentukan proses yang harus

dikerjakan untuk memecahkan permasalahan yang ada yang bertujuan untuk mengi-
dentifikasi hambatan-hambatan yang mungkin terjadi, serta kebutuhan yang diha-
rapkan, sehingga dapat memberikan suatu solusi untuk perbaikan maupun pengem-
bangan kearah yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan serta perkembangan
teknologi.

4.2 Analisa Sistem Lama
Pengambilan keputusan dalam memberi kredit atau pinjaman modal kepa-

da nasabah bank merupakan hal yang tidak bisa dianggap mudah, karena peng-
ambilan keputusan yang salah dapat memberi kerugian kepada pihak bank. Pada
sistem yang sedang berjalan saat ini dilakukan dengan cara rapat komite dan meng-
gunakan nota analisa. Pada rapat komite ini menghabiskan waktu hingga seminggu
untuk satu orang, karena untuk melaksanakan rapat komite seluruh staff yang terkait
harus hadir dalam mendapatkan keputusan hasil kredit nantinya, seperti bagian
Account Officer, Kabag. Pembiayaan, Adm. Pembiayaan, dan pimpinan. Anali-
sa yang dilakukan tidak menggunakan excel, analisa yang dilakukan oleh bagian
AO dituangkan kedalam nota analisa dengan menggunakan prinsip 5C yaitu char-
acter (karakter), capital (modal), capacity (kemampuan), condition (kondisi sosial
ekonomi), dan colletral (jaminan).

Adapun analisa system lama yang menggunakan prinsip 5C yang dilakukan
pihak BPR Syariah Hasanah Pekanbaru ketika nasabah ingin mengajukan peminja-
man modal sebagai berikut (Lampiran A):

1. Calon nasabah melengkapi persyaratan yang diminta oleh bank yaitu KTP,
KK, Surat nikah, surat izin usaha, pas poto, fotocopy ahliwaris bagi yang
belum menikah, foto rumah tempat tinggal, fotocopy SIUP, TDP, Akte
pendirian dan perubahan, fotocopy tabungan 3 bulan terakhir, slip gaji asli
karyawan dan SK terakhir, fotocopy rekening listrik bulan terakhir, foto-



copy jaminan sertifikat AJB atau AH jika jaminan berupa tanah, membuka
tabungan di BPRS Hasanah Pekanbaru.

2. Lalu mengisi formulir permohonan pembiayaan.
3. Setelah semuanya lengkap lalu diserahkan ke bank, dan bank akan

melakukan pengecekan ke absahan dari semua persyaratan.
4. Lalu melakukan pengecekan pinjaman kalau dulu namanya Bank Indonesia

(BI) Checking sekarang berubah menjadi Sistem Laporan Informasi Keuan-
gan (SLIK) apakah ada masalah atau tidak.

5. Jika pinjaman ditempat lain tidak ada masalah maka akan dilanjutkan ke
tahap survei atau OTS, jika pinjaman bermasalah maka pinjaman akan dito-
lak.

6. Setelah survei untuk mengecek rumah, tempat usaha, dan jaminan ma-
ka akan dibuatkan dalam bentuk nota analisa yang akan diajukan ke team
komite pembiayaan.

7. Jika tim komite menyetujui maka akan ditanda tangani oleh pimpinan
8. Setelah ditanda tangani permohonan akan dicairkan oleh Adm. pembiayaan

Pengolahan data analisa hasil survei dilakukan dengan menggunakan prinsip
5C yang dapat dilihat sebagai berikut:

1. Character (Karakter)
Penilaian karakter yang dilakukan oleh BPR Syariah Hasanah ini dilakukan
berdasarkan pengalaman pribadi dengan menilai dari cara bicara calon
penerima modal berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Account Offi-
cer (AO) yang berisikan pertanyaan mengenai status pernikahan, pekerjaan,
tempat tinggal, jaminan, dan kegunaan/tujuan dalam meminjam dana, sikap
dan cara menjawab calon debitur, bagaimana hubunganya dengan tetangga
dan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan riwayat pembiayaan calon deb-
itur dapat diketahui mana nasabah yang memiliki sifat dan itikad baik dan
bertanggung jawab dalam pengembalian hutang nantinya (Lampiran A).
Pengecekan BI checking terhadap nasabah atau sekarang berubah nama
menjadi Sistem Laporan Informasi Keuangan (SLIK) dapat membantu pi-
hak bank dalam mengetahui rating nasabah tersebut baik atau buruk, dan
apakah nasabah tersebut terdapat didalam daftar hitam BI atau BPRS
Hasanah (Lampiran A).
Bank Checking dilakukan secara personal antara sesama AO bank, baik dari
bank yang sama maupun dari bank yang berbeda. Setelah di lakukan BI
checking pihak bank menganalisa Trade Checking nasabah untuk menge-
tahui lebih jauh tentang usaha-usaha sejenis, pesaing, pemasok dan kon-
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sumen dari usaha yang diajukan atau sedang dijalankan oleh pihak nasabah
dan dapat melihat tentang pengalaman kemitraan semua pihak terkait. Ten-
tunya ini memberikan indikasi tentang karakter calon nasabah, terutama
masalah keuangan seperti cara membayar. Penilaian warga sekitar juga
menjadi sebuah nilai dalam mengetahui karakter dari calon nasabah, dengan
bertanya kepada tetangga-tetangga nasabah tersebut (Syawal, 2018).
Setelah hal tersebut dilakukan, AO memastikan dan meneliti kelengkapan
pengisian formulir permohonan pembiayaan dan kelengkapan data, masih
terdapat beberapa persyaratan umum yang harus dilekengkapi seperti, foto-
copy KTP suami istri, KK, akta nikah, pas photo 3x4, fotocopy alhi waris
bagi yang belum menikah, foto rumah tempat tinggal, surat keterangan usa-
ha/kerja dari kantor camat/lurah, fotocopy Surat Izin Usaha Perdagangan
(SIUP), Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Akte Pendirian dan Perubahan,
fotocopy tabungan 3 bulan terkahir, asli slip gaji karyawan dan fotocoy SK
terakhir, fotocopy rekening listrik bulan terakhir, fotocopy jaminan seperti:
Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB), Surat Tanda Nomor Kendara-
an (STNK), dan Faktur Pajak, fotocopy jaminan sertifikat atau AJB atau AH
untuk jaminan berupa tanah, membuka tabungan di BPR Syariah Hasanah
(Lampiran A).
Setelah dilakukan analisa terhadap kelengkapan persyaratan yang diajukan
oleh calon debitur, AO akan memverifikasi identitas nasabah dan memas-
tikan keaslian dari data-data yang diajukan nasabah tersebut hingga pem-
buatan akad yang sesuai dengan prinsip syariah. Jadi penilaian karakter
sangat bergantung pada analisa yang dilakukan oleh AO yang sudah berpen-
galaman tinggi dan mempunyai intelektualitas yang bagus.

2. Capacity (Kemampuan)
Penilaian kriteria capacity (kemampuan) yang dilakukan oleh BPR Syariah
Hasanah yaitu dengan membandingkan antara penghasilan calon nasabah
dengan pengeluarannya, melihat data data keuangan atau pendapatan dari
beberapa waktu kebelakang, melihat jumlah penghasilan perbulan dari usa-
ha yang dimiliki, dan melihat angka-angka penjualan dan pembelian dari
usaha tersebut.
Penilaian kemampuan calon nasabah dalam mengelola bidang usahanya dan
skill lainnya yang dimiliki oleh nasabah dan juga dilihat dari kemampuan
calon nasabah dalam menjalankan usaha dan sejauh mana prospek usa-
ha tersebut, pengalaman mengelola usaha, sejarah perusahaan yang per-
nah dikelola (pernah mengalami masa sulit apa tidak), apakah usaha terse-
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but menggunakan modal sendiri atau tidak, apakah ada hutang ditempat
lain. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan nasabah
dalam mengembalikan uang yang dipinjamnya (Lampiran A).

3. Capital (Modal)
Kriteria capital ini bergantung pada keaslian data kepemilikan dan aset- aset
yang ada pada nasabah. Pada aspek ini penilaian yang dilakukan yaitu da-
pat dilihat dari rumah calon debitur apakah kepemilikan rumah tersebut jelas
dan milik sendiri, menyewa, atau rumah milik orang tua (menumpang). Pa-
da aspek ini juga dilihat seberapa besar modal sendiri yang dimiliki nasabah
dalam membangun usahanya tersebut. Semakin besar modal yang dimili-
ki sendiri dalam usahanya, maka akan dinilai semakin besar pula kesung-
guhannya dalam menjalankan usahanya (Royani dkk., 2015).

4. Collateral (Jaminan)
Pihak AO melakukan dokumentasi terhadap jaminan. Proses seleksi jami-
nan diperlukan untuk menghindari penipuan jaminan dari pihak yang men-
gajukan peminjaman. Bank juga harus meneliti berkas-berkas penting yang
akan dijadikan bukti ketika terjadi kesalahan saat memberikan pinjman dan
juga meminimalisir berbagai resiko yang mungkin terjadi seperti jaminan
yang masih dalam prakara persengketaan atau prakara kejelasan kepemi-
likan pembagian harta warisan.
Pihak AO akan mensurvei usaha nasabah tersebut, jika ia seorang pedagang
maka pihak bank akan meninjau kepemilikan usahanya. Jika dia seorang pe-
gawai negeri, pihak bank akan meminta bukti SK pegawai dan harus menan-
datangani surat pemotongan gaji dari tempat ia bekerja sesuai kesepakatan
bersama. Jika sudah sesuai dengan kelengkapan yang sudah ditentukan ma-
ka AO harus melakukan pemberitahuan kepada nasabah disetujui atau tidak
jaminannya tersebut (Syawal, 2018).
Bila jaminan berupa kendaraan bermotor, maka pihak bank akan memerik-
sa kelengkapan surat, kelengkapan bagian kendaraan, dan informasi pen-
ting lainnya mengenai keadaan kendaraan tersebut. Untuk jaminan beru-
pa tanah, bahan bangunan, atau barang tak bergerak lainnya, maka akan
diperiksa letak tanah atau bangunannya karena jenis dan lokasi jaminan sa-
ngat menentukan tingkat penjualannya, dan juga kepemilikan, kelengkapan
surat, mengukur dan memperkirakan stabilitas harga jaminan, kemapuan
jaminan untuk dijadikan uang dalam waktu relatif singkat tanpa mengurangi
nilainya, memperhatikan pengikatnya, sehingga secara legal pihak BPRS
Hasanah dapat dilindungi. Memperhatikan rasio jaminan, semakin tinggi
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rasio tersebut maka kepercayaan BPRS Hasanah akan semakin tinggi ter-
hadap kesungguhan calon nasabah (Lampiran A).

5. Condition (Keadaan)
Pada kriteria ini pihak BPRS Hasanah akan melihat keadaan ekonomi dari
calon debitur berdasarkan pada keadaan dan juga isi rumah serta aset- aset
yang dimiliki termasuk didalamnya usaha yang dimiliki oleh calon nasabah,
penilain ini tidak berbeda jauh dengan aspek capital. Pihak BPRS Hasanah
akan membandingkan usaha yang dimiliki nasabah dengan usaha sejenis
lainnya untuk melihat kondisi dari usaha nasabah tersebut, dan juga akan
memantau perkembangan penghasilan yang didapat dari usaha yang di-
jalankan dan yang dibiayai oleh BPRS Hasanah Pekanbaru. Penghasilan
juga menjadi aspek penting pada kriteria ini, berikut adalah kisaran peng-
hasilan dari kriteria condition ini (Kurniawan dan Kardianawati, 2013):

(a) Penghasilan <= dari 1.500.000 = sangat rendah
(b) Penghasilan antara 1.600.000 – 2.400.000 = rendah
(c) Penghasilan antara 2.500.000 – 5.000.000= cukup
(d) Penghasilan antara 5.500.000 – 10.000.000= tinggi
(e) Penghasilan <= dari 10.000.000 = sangat tinggi

Hasil survei dan analisa yang dilakukan dituangkan didalam bentuk nota
analisa dan analisa tersebut akan diajukan kepada team komite pembiayaan,
setelah itu diadakannya rapat komite untuk menilai hasil analisa tersebut
layak atau tidak layak diberi pencairan dana, dan jika pencairan dana ditolak
maka pihak nasabah dapat mengajukan kembali setelah 6 bulan kedepan
(Lampiran A).
Dari hasil wawancara yang didapat maka peneliti dapat menarik kesimpu-
lan, analisa yang dilakukan tanpa proses perhitungan menggunakan sistem
pendukung keputusan atau pun sistem komputer seperti excel, dengan hasil
analisa yang didapat dituangkan dalam bentuk nota analisa (Lampiran A),
dan penggunaan kriteria 5C dalam analisa hanya dijadikan sebagai acuan
dalam menganalisa data-data dan keadaan nasabah. Oleh sebab itu dalam
proses analisa ini bisa dibilang kurang maksimal kerena penggunaan kri-
teria 5C tersebut tidak secara keseluruhan dan menditail, tetapi hanya se-
cara umum berdasarkan fungsi masing-masing dari setiap kriteria dan poin-
poin penting yang dijadikan acuan dari setiap kriteria, sehingga jika kriteria
5C tersebut diterapkan secara menditail maka akan sangat membantu pihak
BPRS Hasanah dalam mendapatkan keputusan layak atau tidaknya sebuah
pengajuan pinajaman, dan dapat mengurangi berbagai resiko yang dapat ter-
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jadi di kemudian hari.

4.3 Analisa Sistem Baru
Sistem baru yang akan dibangun memanfaatkan sistem pendukung kepu-

tusan dalam menentukan hasil keputusan untuk pemberian pinjaman modal kepa-
da nasabah, karena sistem pendukung keputusan dapat membantu menyelesaikan
masalah dengan menggunakan prinsip 5C yang di impelementasikan menggunakan
metode TOPSIS.

Dalam usualan sistem baru ini semua data dan proses perhitungan disimpan
didalam database, pelaksanaan rapat komite dapat dihilangkan karena hasil anali-
sa yang dulunya menggunakan nota analisa dan harus diajukan ke pada tim rapat
komite yang banyak memakan waktu dapat terselesaikan dengan cepat menggu-
nakan sistem ini. penggunaan prinsip 5C dapat digunakan dengan maksimal melalui
sistem ini karena sistem ini mencakup seluruh kriteria yang dibagikan berdasarkan
tingkat kepentingan dan diberi nilai bobot sesuai kepentingan kriteria sehingga da-
pat memudahkan pihak AO dalam menganalisa.

Berikut merupakan pemberian nilai bobot berdasarkan tingkat kepentingan
dari setiap kriteria 5C yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

a. 1 = Sangat Rendah
b. 2 = Rendah
c. 3 = Cukup
d. 4 = Tinggi
e. 5 = Sangat Tinggi

Tabel 4.1. Kriteria

Nama Kriteria Nilai Bobot Keterangan Kategori
Character (Watak) 5 C1 Benefit
Capacity (Kemampuan) 5 C2 Benefit
Capital (Modal) 3 C3 Benefit
Collateral (Jaminan) 4 C4 Benefit
Condition (Kondisi) 5 C5 Benefit

Sumber: Wawancara, 2019

1. Character (Karakter)
Penilaian karakter ini merupakan penilaian yang paling penting, karena
watak seseorang dapat menentukan sukses atau tidaknya dalam pelunasan
kredit yang diberikan. Penilaian yang dilakukan seperti watak seseorang
yang dapat dilihat dari cara ia berbicara, cara menjawab pertanyaan ber-
dasarkan wawancara yang dilakukan oleh AO, cara ia dalam menepati janji
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yang dapat diketahui dari wawancara dengan orang sekitar tempat tinggal-
nya (Lampiran A). Riwayat peminjaman calon nasabah dapat menjadi pe-
nilaian dalam menentukan karakter seseorang yang dapat dilakukan penge-
cekan BI checking / SLIK. Reputasi dalam berbisnis juga menjadi sebuah
penilaian yang mana menjadi penentu dari sikap calon debitur dalam men-
jalin hubungan sosial.
Setelah penilaian terhadap watak dari calon nasabah yang bertujuan un-
tuk melihat kesungguhan dalam melunasi hutangnya, berikutnya adalah pe-
nilaian dalam faktor kemampuan dalam membayar hutang oleh nasabah
yang diuraikan ke dalam kemampuan manajerial dan kemampuan finan-
sial. Kedua kemampuan ini tidak dapat berdiri sendiri. Karena kemam-
puan finanisal adalah hasil kerja calon nasabah yang yang dipengaruhi oleh
kemampuan manajerial calon nasabah dalam mengelolah perusahaan atau
usaha yang dijalankannya (Saraswati, 2012). Berdasarkan penilaian yang
dilakukan maka pemberian bobot untuk kriteria Character menjadi sangat
penting yaitu dengan bobot 5 (Lampiran A).
Berikut pemberian nilai bobot berdarkan tingkat kecocokan setiap alternatif
pada sub kriteria character yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.
a. 1 = Sangat Buruk
b. 2 = Buruk
c. 3 = Cukup
d. 4 = Baik
e. 5 = Sangat Baik

Tabel 4.2. Bobot Kriteria Character (Lampiran A)

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Character
(Karakter)

Sangat buruk Nama nasabah termasuk kedalam
daftar hitam BI atau BPRS
Hasanah, status BI Checking
nasabah dalam rating yang bu-
ruk, pembayaran kredit selalu
mengalami kemacetan

1

Buruk Nama nasabah tidak termasuk
kedalam daftar hitam BI atau
BPRS Hasanah,status BI Check-
ing nasabah dalam rating yang
cukup rendah, pembayaran kredit
terkadang mengalami kemacetan

2
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Tabel 4.2 Bobot Kriteria Character (Lampiran A) (Tabel lanjutan...)

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Character
(Karakter)

Cukup Nama nasabah tidak masuk
dalam daftar hitam BI atau BPRS
Hasanah, status BI Checking
nasabah dalam rating yang cukup
baik, pembayaran selalu terlambat

3

Baik Nama nasabah tidak masuk
kedalam daftar hitam, status BI
checking nasabah dalam rating
yang baik, pembayaran kredit
cukup lancar

4

Sangat baik Nama nasabah tidak masuk
kedalam daftar hitam, status BI
checking nasabah dalam rating
yang baik, pembayaran kredit
selalu lancara tanpa memasuki
masa jatuh tempo

5

2. Capacity (Kemampuan)
Penilaian yang diberikan pada kriteria capacity yaitu kemampuan calon
nasabah dalam mengelola usahanya skill apa saja yang dimiliki calon
nasabah, pengalaman mengelola usaha, sejarah perusahaan yang pernah
dikelola (pernah mengalami masa sulit apa tidak), apakah usaha tersebut
menggunakan modal sendiri atau tidak, apakah ada hutang ditempat lain.
Berikut pemberian nilai bobot berdarkan tingkat kecocokan setiap alternatif
pada sub kriteria capacity yang dapat dilihat pada Tabel 4.3.
a. 1 = Tidak Mampu
b. 3 = Cukup
c. 5 = Mampu

Tabel 4.3. Bobot Kriteria Capacity (Lampiran A)

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Capacity (Ke-
mampuan)

Tidak Mampu Lebih besar pengeluaran daripada pe-
masukan, pendapatan diwaktu yang
terdahulu hingga sekarang tidak ada
peningkatan, jumlah pendapatan per-
bulan kecil, masih memiliki hutang
ditempat lain, belum cukup pengala-
man dalam mengelola usaha

1
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Tabel 4.3 Bobot Kriteria Capacity (Lampiran A) (Tabel lanjutan...)

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Cukup pengeluaran dan pemasukan seimbang,

pendapatan diwaktu yang terdahu-
lu hingga sekarang ada sedikit pen-
ingkatan, jumlah pendapatan perbulan
cukup, masih memiliki hutang ditem-
pat lain, cukup berpengalaman dalam
mengelola usaha

3

Mampu Lebih sedikit pengeluaran dan pema-
sukan lebih besar, pendapatan diwaktu
yang terdahulu hingga sekarang terus
mengalamin peningkatan, jumlah pen-
dapatan perbulan lebih dari cukup,
tidak memiliki hutang ditempat lain,
berpengalaman dalam mengelola usaha

5

3. Capital (Modal)
Pada kriteria ini penilaian yaitu dapat dilihat dari rumah calon debitur apa-
kah kepemilikan rumah tersebut jelas dan milik sendiri, menyewa, atau
rumah milik orang tua (menumpang), dan juga seberapa besar modal sendiri
yang dimiliki nasabah dalam membangun usahanya tersebut (Royani dkk.,
2015). Berikut pemberian nilai bobot berdasarkan tingkat kecocokan setiap
alternatif pada sub kriteria capital yang dapat dilihat pada Tabel 4.4.
a. 1 = Sangat Tidak Mamapu
b. 2 = Tidak Mampu
c. 3 = Cukup
d. 4 = Mampu
e. 5 = Sangat Mampu

Tabel 4.4. Bobot Kriteria Capital (Royani dkk., 2015)

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Capital
(Modal)

Sangat Tidak
Mampu

Tempat tinggal kos, dengan memiliki
kwitansi pembayaran uang kos perbu-
lan dan rekening listrik/air, tidak memi-
liki jumlah modal pribadi

1

Tidak Mampu Tempat tinggal menumpang dirumah
saudara atau rumah orang tua, dengan
memiliki rekening listrik/air, tidak Me-
miliki jumlah modal pribari

2
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Tabel 4.4 Bobot Kriteria Capital (Royani dkk., 2015) (Tabel lanjutan...)

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot
Cukup Tempat tinggal rumah sewa, dengan

memiliki kwitansi kontrak dan reken-
ing listrik/air, memiliki jumlah modal
pribadi usaha kecil =< 2 juta

3

Mampu Tempat tinggal rumah pribadi yang
sederhana dengan memiliki rekening
listrik/air, memiliki jumlah modal prib-
adi =<5 juta dan modal pinjaman =>5
juta

4

Sangat Mam-
pu

Tempat tinggal rumah pribadi yang
mewah dengan memiliki rekening
listrik/air, memiliki jumlah modal
pribadi =<5 - =<10 juta dan modal
pinjaman =>10 juta

5

4. Collateral (Jaminan)
Pada penilaian kriteria ini dilakukan pengecekan jaminan seperti BPKB,
surat tanah atau bangunan, dan diperiksa keaslian kepemilikan usaha dari
nasabah, kemudian AO akan mengecek secara langsung lokasi dari jaminan
jika berupa tanah atau bangunan. Jaminan bisa disita oleh bank apabila
calon debitur tidak bisa memenuhi kewajibannya, indikator yang dinilai dari
kriteria jaminan yaitu semakin tinggi nilai jaminan dibandingkan plafond
kredit, maka semakin besar persentasi nilai jaminan. Berikut pemberian
nilai bobot berdarkan tingkat kecocokan setiap alternatif pada sub kriteria
collateral yang dapat dilihat pada Tabel 4.5.
a. 1 = Sangat Rendah
b. 2 = Rendah
c. 3 = Cukup
d. 4 = Tinggi
e. 5 = Sangat Tinggi

Tabel 4.5. Bobot Kriteria Collateral (Sumarlinda dan Yulianto, 2013)

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot

Collateral (Jaminan)

Slip gaji jenis satu Gaji dibawah pinjaman 1
BPKB jenis satu Nominal dibawah pinjaman 2
Sertifikat jenis satu Nominal dibawah pinjaman 3
Slip gaji jenis dua Gaji diatas pinjaman 4
BPKB jenis dua Nominal diatas pinjaman 5
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5. Condition (Keadaan)
Penilaian kriteria ini sangat ditentukan dari besar kecilnya penghasilan yang
didapat oleh nasabah, karena ini akan berpengaruh terhadap pembayaran
angsuran yang akan di lakukan nasabah kedepannya. Berikut pemberian
nilai bobot berdasarkan tingkat kecocokan setiap alternatif pada sub kriteria
condition yang dapat dilihat pada Tabel 4.6.
a. 1 = Sangat Rendah
b. 2 = Rendah
c. 3 = Cukup
d. 4 = Tinggi
e. 5 = Sangat Tinggi

Tabel 4.6. Bobot Kriteria Condition (Kurniawan dan Kardianawati, 2013)

Kriteria Sub Kriteria Keterangan Bobot

Condition (Keadaan)

Sangat Rendah =<dari 1.500.000 1
Rendah antara 1.600.000 - 2.400.000 2
Cukup antara 2.500.000– 5.000.000 3
Tinggi antara 5.500.000 - 10.000.000 4
Sangat Tinggi >=dari 10.000.000 5

Berdasarkan analisa tersebut maka akan dibangunlah sistem pendukung
keputusan menggunakan metode TOPSIS dengan menggunakan metode pen-
dekatan berorientasi objek menggunakan tools UML. Adapun diagram UML yang
akan digunakan yaitu:

1. Use case Diagram
2. Class Diagram
3. Sequence Diagram
4. Activity Diagram

Berikut aktor yang terlibat didalam sistem pendukung keputusan untuk
pemberian kelayakan pinjaman modal usaha pada BPR Syariah Hasanah yang dapat
dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Daftar Aktor

Term Synonym Description
Admin Administrator Admin bertugas melakukan penginputan

data alternatif, data kriteria, melakukan
perhitungan TOPSIS, mencetak laporan
hasil pengajuan
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4.4 TOPSIS
Perhitungan menggunakan metode TOPSIS dilakukan dari awal sampai

akhir, untuk mendapatkan hasil yang dicocokkan dengan rentang nilai yang su-
dah ditetapkan oleh pihak BPRS Hasanah. Hasil yang masuk ke dalam katergori
layak maka dapat dijadikan sebagai pendukung dalam mengambil keputusan untuk
memberikan pinjaman modal usaha. Rentang nilai yang diambil untuk menentukan
kelayakan pada BPRS Hasanah dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Rentang Nilai (Lampiran A)

Rentang Nilai Status
0,60-1 Diterima

0-0,59 Ditolak

Identifikasi kriteria-kriteria yang digunakanz pada penelitian ini dapat diin-
isialkan menjadi simbol C (criteria). Sedangkan pada tahap identifikasi alternatif
yang menjadi objek penelitian yaitu nasabah yang terdapat pada BPRS Hasanah
Pekanbaru. Pada penelitian ini mengambil sampel 4 orang calon debitur yang dapat
dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Alternatif Calon Debitur

No Alternatif Nama Alternatif
1 A1 Januardi
2 A2 Joni Apriadi
3 A3 Purwarni
4 A4 Supriyanto

Data analisa merupakan data-data calon debitur yang diubah kedalam angka
yang sesuai dengan bobot masing-masing kriteria yang dapat kita lihat pada
Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Data Analisa

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
A1 3 3 4 5 3
A2 5 3 4 4 3
A3 4 3 4 4 3
A4 5 5 4 5 4

Setelah itu akan kita pangkatkan 2 data analisa yang hasilnya dapat kita lihat
pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11. Nilai Matriks

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
A1 9 9 16 25 9
A2 25 9 16 16 9
A3 16 9 16 16 9
A4 25 25 16 25 16
Total 75 52 64 82 43

Setelah data analisa didapatkan, selanjutnya menyusun Matriks Ternorma-
lisasi dengan cara nilai matriks dibagi dengan akar dari jumlah nilai setiap krite-
ria dengan Persamaan 2.1. Berikut data matriks ternormalisasi dapat dilihat pada
Tabel 4.12.

r11 =
9√
75

= 1,04

r21 =
25√
75

= 2,89 Dan seterusnya untuk setiap baris, lihat Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Matriks Ternormalisasi

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
A1 1,04 1,25 2,00 2,76 1,37
A2 2,89 1,25 2,00 1,77 1,37
A3 1,85 1,25 2,00 1,77 1,37
A4 2,89 3,47 2,00 2,76 2,44

Tabel 4.13. Matriks Ternormalisasi Terbobot

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Bobot 5 4 4 5 4
A1 5,20 4,99 8,00 13,80 5,49
A2 14,43 4,99 8,00 8,83 5,49
A3 9,24 4,99 8,00 8,83 5,49
A4 14,43 13,87 8,00 13,80 9,76
Max 14,43 13,87 8,00 13,80 9,76
Min 5,20 4,99 8,00 8,83 5,49

Berikut Persamaan 2.2 menyusun matriks ternormalisasi terbobot dengan
cara nilai matriks ternormalisasi dikalikan dengan bobot yang telah ditentukan.

v =

[
w11r11 w1r1

wm1rm1 wnmrnm

]
V = [1,04∗5] = 5,20
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V = [2,89∗5] = 14,43 dan seterusnya untuk setiap baris dan kolom, dapat
dilihat pada Tabel 4.13.

Dari Matriks keputusan ternormalisasi terbobot diatas dapat ditentukan so-
lusi ideal positif (A+) dan solusi ideal negatif (A-) pada Tabel 4.14 berikut dengan
Persamaan 2.3 dan Persamaan 2.4.

Tabel 4.14. Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif

Kriteria A+ A-
C1 14,43 5,20
C2 13,87 4,99
C3 8,00 8,00
C4 13,80 8,83
C5 9,76 5,49

Setelah didapat Solusi Ideal Positif dan Negatif maka selanjutnya ditentukan
separation measures atau jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan
solusi ideal negatif, untuk menghitung jarak dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut nilai dari kriteria matriks ternormalisasi terbobot dikalikan dengan solusi
ideal positif atau solusi ideal negatif lalu di pangkatkan dua, rumus dapat dilihat
pada Persamaan 2.5.

D+
1 =√

(5.20−14.43)2+(4.99−13.87)2+(8.00−8.00)2+(13.80−13.80)2+(5.49−9.76)2

=
√
(85.23+78.77+9.74+0+0) = 13.50

D+
2 =√

(14.43−14.43)2+(4.99−13.87)2+(8.00−8.00)2+(8.83−13.80)2+(5.49−9.76)2

=
√
(0+78.77+0+24.70+18.23) = 11.03 dan seterusnya untuk D+, lihat

Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Separation Measures D+

Alternatif D+
A1 13,50
A2 11,03
A3 12,19
A4 0,00

Berikut cara untuk menghitung Separation Measures D- yang dapat dilihat
pada Tabel 4.16 dengan Persamaan 2.6.

D−2 =√
(5.20−5.20)2+(4.99−4.99)2+(8.00−8.00)2+(13.80−13.80)2+(5.49−5.49)2

=
√
(0+0+0+24.70+0) = 4.97

D+
2 =√

(14.43−5.20)2+(4.99−4.99)2+(8.00−8.00)2+(8.83−8.83)2+(5.49−5.49)2
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=
√

(85.33+0+0+0+0) = 9.24 dan seterusnya untuk D-, dapat dilihat
pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16. Separation Measures D-

Alternatif D-
A1 4,97
A2 9,24
A3 4,04
A4 14,39

Setelah dapat nilai jarak antara alternatif solusi ideal positif dan solusi ideal
negatif, langkah selanjutnya menghitung nilai kedekatan relatif. Nilai kedekatan
relatif (preverensi) ini nantinya akan dijadikan sebagai nilai akhir yang dimasukkan
kedalam kategori sesuai dengan rentang nilai Tabel 4.8 kelayakan yang telah di
tentukan, dengan Persamaan 2.7.

C1 =
4.97

13.50+4.97 = 0.27
C2 =

9.24
11.03+9.24 = 0.46

C3 =
4.04

12.19+4.04 = 0.25 dan seterusnya hingga C10, lihat Tabel 4.17.

Tabel 4.17. Nilai Preverensi atau Nilai Akhir

Alternaitf D+ D- Preferensi Status
A1 13,50 4,97 0,27 Ditolak
A2 11,03 9,24 0,46 Ditolak
A3 12,19 4,04 0,25 Ditolak
A4 0,00 14,39 1,00 Diterima

Dari nilai preferensi atau nilai akhir diatas dapat disimpulkan nilai yang
memenuhi standar untuk dinyatakan layak terdapat pada alternatif A4, yaitu
Supriyanto yang terpilih untuk mendapatkan pencairan dana, dengan rentang nilai
kelayakan diatas 1,00.

4.5 Use Case Diagram
Diagram use case menyajikan interaksi antara use case dan aktor dimana

aktor dapat berupa orang, peralatan, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sis-
tem yang sedang dibangun. Use case menggambarkan fungsionalitas atau syarat
yang harus dipenuhi sistem dari pandangan pemakai (user) (Saputra, 2017). Berikut
merupakan use case dari sistem pendukung keputusan untuk pemberian kelayakan
pinjaman modal usaha pada BPR Syariah Hasanah yang dapat dilihat pada Gam-
bar 4.1.

50



Gambar 4.1. Use Case Diagram

1. Deskripsi Use Case
Berikut ini merupakan deskripsi dari masing-masing use case yang terda-
pat pada sistem pendukung keputusan untuk pemberian kelayakan pinjaman
modal usaha pada BPRS Hasanah yaitu terlihat pada Tabel 4.18

Tabel 4.18. Daftar Use Case

No Id Use Case Deskripsi
1 UC-01 Login Use Case ini menggambarkan Us-

er/pengguna melakukan login ke dalam
sistem

2 UC-02 Kelola Data Nasabah Use Case ini menggambarkan admin
mengelola data nasabah dengan meny-
impannya kedalam database dan admin
dapat menambah, mengubah, mengha-
pus data jika diperlukan

3 UC-03 Kelola kriteria Use Case ini menggambarkan admin
mengelola nilai kriteria yang sudah
ditetapkan, mengisi poin-point untuk
nilai pada matirks dan admin dapat
menambah, mengubah, menghapus kri-
teria jika diperlukan

4 UC-04 Kelola detail kriteria Use case ini menggambarkan proses
penginputan sub kriteria yang berisikan
keterangan dan bobot dari setiap sub
kriteria

5 UC-05 Kelola Data Matriks Use case ini menggambarkan admin
menginputkan data matriks yang akan
digunakan pada proses hitung. Data
matriks didapatkan dari poin-poin yang
di-inputkan saat menginputkan kriteria
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Tabel 4.18 Daftar Use Case (Tabel lanjutan...)

No Id Use Case Deskripsi
6 UC-06 Proses hitung TOP-

SIS
Use Case ini menggambarkan admin
melakukan proses perhitungan yang
menggunakan metode TOPSIS untuk
mendapatkan hasil keputusan

7 UC-07 Laporan hasil penga-
juan

Use Case ini menggambarkan admin
mencetak laporan hasil keputusan yang
berisi data-data nasabah yang diterima
dan ditolak

8 UC-09 Kelola Data User Use case ini menggambarkan admin
dapat mengelola data user/ data admin
yang digunakan untuk login

2. Scenario Use Case
Scenario Use Case menyatakan urutan pesan dan tindakan tersendiri yang
terdapat pada sistem.

(a) Skenario Use Case Login
Berikut scenario use case login yang dapat dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19. Skenario Use Case Login

Nama Use Case: Login
Deskripsi: Use case ini menangani verifikasi akun yang berguna untuk masuk kedalam sis-
tem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form login
Kondisi Akhir: Menampilkan menu utama untuk user system pendukung keputusan

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin
melakukan login

2. Sistem melakukan verifikasi login dan men-
jalankan proses redirect
3. Sistem menampilkan halaman beranda

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin
melakukan login

2. Sistem melakukan verifikasi login dan men-
jalankan proses redirect.
3. Sistem menampilkan pesan Username atau
password salah
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(b) Skenario Use case Kelola Data Nasabah
Berikut scenario Use case Kelola Data Nasabah yang dapat dilihat
pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20. Skenario Use case Kelola Data Nasabah

Nama Use Case: Kelola Data Nasabah
Deskripsi: Use case ini mengelola data Nasabah dan admin dapat menambah, menghapus
dan mengubah data nasabah sesuai dengan ketentuan
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form Data Nasabah
Kondisi Akhir: Data yang telah di-input tersimpan pada database

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data nasabah

2. Sistem menampilkan form input data
nasabah

3. Aktor melakukan input data
4. Data nasabah tersimpan kedatabase
5. Sistem menampilkan data nasabah yang su-
dah tersimpan

Skenario Gagal Input Data Nasabah
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data nasabah

2. Sistem menampilkan form input data
nasabah

3. Aktor melakukan input data
4. Sistem tidak dapat menampilkan data yang
telah diinputkan

(c) Skenario Use case Kelola Kriteria
Berikut scenario Use case Kelola Kriteria yang dapat dilihat pada
Tabel 4.21.

Tabel 4.21. Skenario Use case Kelola Kriteria

Nama Use Case: Kelola Nilai Kriteria
Deskripsi: Use case ini mengelola data kriteria yang sudah ditetapkan dan admin dapat
menambah, menghapus dan mengubah kriteria sesuai dengan ketentuan
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form nilai kriteria
Kondisi Akhir: Data yang telah di-input tersimpan pada database

Skenario Normal
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Tabel 4.21 Skenario Use case Kelola Kriteria (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Nilai Kriteria
Deskripsi: Use case ini mengelola data kriteria yang sudah ditetapkan dan admin dapat
menambah, menghapus dan mengubah kriteria sesuai dengan ketentuan
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form nilai kriteria
Kondisi Akhir: Data yang telah di-input tersimpan pada database

Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data kriteria

2. Sistem menampilkan form input kriteria
3. Aktor melakukan input data

4.Data nilai kriteria tersimpan kedalam
database
5. Sistem menampilkan data kriteria yang
telah berhasil diinputkan

Skenario Gagal Input Kriteria
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data kriteria

2. Sistem menampilkan form input kriteria
3. Aktor melakukan input data

4. Sistem gagal menampilkan data yang telah
diinputkan

(d) Skenario Use case Kelola Detail Kriteria
Berikut scenario Use case Kelola Detail Kriteria yang dapat dilihat
pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22. Skenario Use case Kelola Detail Kriteria

Nama Use Case: Kelola Detail Kriteria
Deskripsi: Use case ini mengelola data detail kriteria yang berisikan sub kriteria keterangan
kriteria dan bobot dari masing-masing sub kriteria
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form detail kriteria
Kondisi Akhir: Data yang telah di-input tersimpan pada database

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data kriteria

2. Sistem menampilkan tabel data kriteria
3. Aktor melakukan input data pada sub krite-
ria
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Tabel 4.22 Skenario Use case Kelola Detail Kriteria (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Detail Kriteria
Deskripsi: Use case ini mengelola data detail kriteria yang berisikan sub kriteria keterangan
kriteria dan bobot dari masing-masing sub kriteria
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form detail kriteria
Kondisi Akhir: Data yang telah di-input tersimpan pada database

4. Sistem menampilkan form input sub kriteria
5. Aktor melakukan input data

6. Jumlah nilai sub kriteria akan bertambah

Skenario Gagal Input Detail Kriteria
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data kriteria

2. Sistem menampilkan tabel data kriteria
3. Aktor melakukan input data

4. Jumlah nilai sub kriteria tidak bertambah

(e) Skenario Use case Data Matriks
Berikut scenario Use case Data Matriks yang dapat dilihat pada
Tabel 4.23.

Tabel 4.23. Skenario Use case Data Matriks

Nama Use Case: Kelola Data Matriks
Deskripsi: Use case ini berfungsi untuk mengelola data matriks yang nantinya akan digu-
nakan dalam pengolahan TOPSIS
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form nila matriks
Kondisi Akhir: Data yang telah di-input tersimpan pada database

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data nasabah

2. Sistem menampilkan tabel data nasabah
3. Aktor melakukan proses penginputan data
matriks dengan mengklik tombol proses

4. Data nilai matriks tersimpan kedalam
database
5. Sistem menampilkan tombol lihat hasil
yang jika di klik akan muncul olahan TOPSIS

Skenario Gagal Input Nilai Matriks
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data nasabah
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Tabel 4.23 Skenario Use case Data Matriks (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Kelola Data Matriks
Deskripsi: Use case ini berfungsi untuk mengelola data matriks yang nantinya akan digu-
nakan dalam pengolahan TOPSIS
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form nila matriks
Kondisi Akhir: Data yang telah di-input tersimpan pada database

2. Sistem menampilkan tabel data nasabah
3. Aktor melakukan proses penginputan data
matriks dengan mengklik tombol proses

4. Sistem tidak dapat menampilkan form nilai
matriks

(f) Skenario Use case Proses Hitung TOPSIS
Berikut scenario Use case Proses Hitung TOPSIS yang dapat dilihat
pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24. Skenario Use case Proses Hitung TOPSIS

Nama Use Case: Proses Hitung TOPSIS
Deskripsi: Use case ini mengolah nilai matriks yang telah diinputkan
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan tabel data TOPSIS
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan hasil olahan data TOPSIS

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data nasabah

2. Sistem menampilkan tabel data nasabah
3. Aktor mengklik tombol lihat hasil pada data
nasabah

4. Sistem menampilkan hasil data olahan
TOPSIS

Skenario Gagal Proses Hitung TOPSIS
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data nasabah

2. Sistem menampilkan tabel data nasabah
3. Aktor menklik tombol lihat hasil pada data
nasabah

4. Sistem tidak dapat menampilkan hasil data
olahan TOPSIS
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(g) Skenario Use case Laporan Hasil Pengajuan
Berikut scenario Use case Laporan Hasil Pengajuan yang dapat dilihat
pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25. Skenario Use case Laporan Hasil Pengajuan

Nama Use Case: Laporan Hasil Pengajuan
Deskripsi: Use case ini mengelola laporan yang menampilkan data-data nasabah yang layak
dan tidak menerima pinjaman
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form bulan dan tahun lalu jumlah kriteria
Kondisi Akhir: Sistem mencetak laporan

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu laporan hasil pengajuan

2. Sistem menampilkan form bulan dan tahun
serta jumlah kriteria pada pencarian laporan

3. Aktor melakukan pencarian
4. Sistem menampilkan laporan hasil penga-
juan

5. Aktor mencetak laporan

Skenario Gagal Tampil Laporan
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu laporan hasil pengajuan

2. Sistem menampilkan form bulan dan tahun
serta jumlah kriteria pada pencarian laporan

3. Aktor melakukan pencarian
4. Sistem tidak dapat menampilkan laporan
hasil pengajuan
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(h) Skenario Use case Kelola Data User
Berikut skenario Use case Kelola Data User yang dapat dilihat pada
Tabel 4.26.

Tabel 4.26. Skenario Use case Kelola Data User

Nama Use Case: Kelola Data User
Deskripsi: Use case ini mengelola data user yang akan digunakan untuk login dan admin
dapat mengubah Data User sesuai dengan ketentuan
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form data user
Kondisi Akhir: Data yang telah di-input tersimpan pada database

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data user

2. Sistem menampilkan form data user
3. Aktor melakukan input data

4. Data user tersimpan kedalam database
5. Sistem menampilkan pesan data berhasil di-
simpan

Skenario Gagal Input Data User
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Use case ini di mulai dengan admin mem-
buka menu data user

2. Sistem menampilkan form data user
3. Aktor melakukan input data

4. Sistem menampilkan data gagal disimpan

4.6 Sequence Diagram
Berikut merupakan sequence diagram dari sistem pendukung keputusan un-

tuk pemberian kelayakan pinjaman modal usaha pada BPRS Hasanah:

1. Sequence Diagram Login Admin
Sequence diagram login admin ini menjelaskan tentang proses yang harus
dilakukan oleh admin saat akan login ke dalam sistem yang dpaat dilihat
pada Gambar 4.2.

58



Gambar 4.2. Sequence Diagram Login Admin

Pada sequence diagram login admin, admin melakukan input username dan
password, kemudian sistem melakukan pengecekan kecocokan username
dan password, jika username dan password valid, maka akan dialihkan ke
halaman menu utama.

2. Sequence Diagram Data Nasabah
Sequence diagram nasabah ini menjelaskan tentang proses yang dilakukan
admin dalam menambah, mengubah, menghapus, dan melihat data nasabah,
setelah itu data nasabah akan diproses kedalam nilai matriks untuk menda-
patkan hasil TOPSIS diterima atau ditolaknya permohonan nasabah.

Gambar 4.3. Sequence Diagram Data Nasabah

Pada Gambar 4.3 sequence diagram data nasabah, admin melakukan penge-
lolaan data nasabah, dimulai dari proses input, edit, dan delete.

3. Sequence Diagram Kriteria
Sequence diagram kriteria ini menjelaskan tentang proses yang dilakukan
admin dalam menambah, mengubah, menghapus, dan melihat data kriteria
seperti Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Sequence Diagram Kriteria

Pada sequence diagram data kriteria, admin melakukan pengelolaan data
kriteria, dimulai dari proses input, edit, dan delete.

4. Sequence Diagram Detail Kriteria
Sequence diagram detail kriteria ini menjelaskan tentang proses yang di-
lakukan admin dalam menginputkan sub kriteria seperti pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5. Sequence Diagram Detail Kriteria

Pada detail kriteria ini admin menginputkan keterangan dari masing-masing
sub kriteria beserta bobotnya.

5. Sequence Diagram Nilai Matriks
Sequence diagram nilai matriks ini menjelaskan tentang proses yang di-
lakukan admin dalam menginputkan nilai matirks seperti pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Sequence Diagram Nilai Matriks

Pada sequence diagram data nilai matriks, admin melakukan pengelolaan
data nilai matriks yang diolah langsung dari data nasabah yang telah diin-
putkan.

6. Sequence Diagram Proses Hitung Hasil TOPSIS
Sequence diagram proses hitung hasil TOPSIS ini menjelaskan tentang
proses yang dilakukan admin melihat data yang sudah diolah menggunakan
TOPSIS seperti Gambar 4.7.

Gambar 4.7. Sequence Diagram Proses Hitung Hasil TOPSIS

Pada sequence diagram data hitung hasil TOPSIS, admin melakukan pe-
ngelolaan data nilai matriks yang telah diinputkan untuk mendapatkan nilai
preferensi.

7. Sequence Diagram Laporan Hasil Pengajuan
Sequence diagram laporan hasil pengajuan ini menjelaskan tentang proses
yang dilakukan admin mencari laporan hasil dari pengajuan nasabah seperti
Gambar 4.8.

61



Gambar 4.8. Sequence Diagram Laporan Hasil Pengajuan

Pada sequence diagram laporan hasil pengajuan, admin melakukan pengin-
putan bulan dan tahun untuk melihat dan mencetak laporan.

8. Sequence Diagram Data User
Sequence diagram Data User ini menjelaskan tentang proses yang dilakukan
admin dalam mengedit data user yang akan digunakan untuk login seperti
pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9. Sequence Diagram Data User

Pada sequence diagram data user, admin melakukan pengelolaan data user,
dimulai dari proses input, edit, dan delete.

4.7 Activity Diagram
Berikut merupakan activity diagram dari sistem pendukung keputusan untuk

pemberian kelayakan pinjaman modal usaha pada BPRS Hasanah:
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1. Activity Diagram Login

Gambar 4.10. Activity Diagram Login

Pada activity diagram login ini, admin menginputkan username dan pass-
word, kemudian system melakukan validasi, jika username dan password
benar maka akan masuk kehalaman utama, jika tidak maka akan diminta
masukkan kembali username dan password yang dapat dilihat pada Gam-
bar 4.10.

2. Activity Diagram User

Gambar 4.11. Activity Diagram User

Pada Gambar 4.11 activity diagram user ini, admin melakukan input data
user yang kemudian di cek kelengkapan datanya jika lengkap maka data
tersebut dapat disimpan.

3. Activity Diagram Kriteria

Gambar 4.12. Activity Diagram Kriteria

63



Pada Gambar 4.12 activity diagram kriteria ini, admin melakukan input data
kriteria yang kemudian di cek kelengkapan datanya jika lengkap maka data
tersebut dapat disimpan.

4. Activity Diagram Detail Kriteria

Gambar 4.13. Activity Diagram Detail Kriteria

Pada Gambar 4.13 activity detail kriteria ini, admin menginputkan keteran-
gan dari masing-masing sub kriteria beserta bobotnya

5. Activity Diagram Nasabah

Gambar 4.14. Activity Diagram Nasabah

Pada Gambar 4.14 activity diagram nasabah ini, admin melakukan input
data kriteria yang kemudian di cek kelengkapan datanya jika lengkap maka
data tersebut dapat disimpan.

6. Activity Diagram Nilai Matriks

Gambar 4.15. Activity Diagram Nilai Matriks
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Pada Gambar 4.15 activity diagram Nilai Matiks ini, admin melakukan in-
put data nilai matriks yang diolah langsung dari data nasabah kemudian se-
talah nilai diinputkan maka tombol proses pada data nasabah akan berunah
menjadi tombol lihat hasil yang akan menampilkan hasil olahan TOPSIS.
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7. Activity Diagram TOPSIS

Gambar 4.16. Activity Diagram TOPSIS

Pada Gambar 4.16 activity diagram TOPSIS ini, admin melakukan penge-
cekan data nilai TOPSIS yang telah diolah hingga menampilkan data
nasabah yang diterima dan ditolak.

8. Activity Diagram Laporan Pengajuan

Gambar 4.17. Activity Diagram Laporan Pengajuan

Pada Gambar 4.17 activity diagram laporan pengajuan ini, admin
melakukan pencarian laporan berdasarkan bulan dan tahun yang dibu-
tuhkan, setelah itu admin dapat mencetak laporan pengajuan.

4.8 Class Diagram
Berikut merupakan class diagram dari sistem pendukung keputusan untuk

pemberian kelayakan pinjaman modal usaha pada BPRS Hasanah yang dapat dilihat
pada Gambar 4.18.
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Gambar 4.18. Class Diagram

4.9 Perancangan Database
Berikut adalah rancangan tabel-tabel database dari sistem pendukung kepu-

tusan untuk pemberian kelayakan pinjaman modal:
1. Tabel akun

Berikut ini merupakan perancangan Tabel akun yang dapat dilihat pada
Tabel 4.27.
Nama Database: spk-topsis
Nama Tabel: akun
Field Kunci: username

Tabel 4.27. Tabel Akun

Field Data Type Keterangan
Username Varchar Kode user
Password Varchar Password

Nama Varchar Nama admin/user
Field Data Type Keterangan

Alamat Varchar Alamat
Jk Varchar Jenis kelamin

Foto Varchar Foro user
Level Varchar Level user

2. Tabel Data Nasabah
Berikut ini merupakan perancangan Tabel Data Nasabah yang dapat dilihat
pada Tabel 4.28.
Nama Database: spk-topsis
Nama Tabel: data nasabah
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Field Kunci: id nasabah

Tabel 4.28. Tabel Nasabah

Field Data Type Keterangan
Id nasabah Varchar Id nasabah
Nik Varchar NIK
Nama Varchar Nama nasabah
Jk Varchar Jenis kelamin
Alamat Varchar Alamat nasabah
Kecamatan Varchar Kecamatan
No kk Varchar No KK
Jaminan Varchar Jaminan
Jenis usaha Varchar Jenis usaha
Pekerjaan Varchar Pekerjaan
Jumlah anak Varchar Jumlah anak
Penghasilan Int Penghasilan
Jumlah pinjaman Int Jumlah pinjaman
Tgl buat Timestamp Tanggal diinputkannya

data nasabah
Ktp suami Varchar File foto KTP suami
Ktp istri Varchar File foto KTP istri
KK Varchar Fotocopy KK
Akte nikah Varchar File foto akta nikah
Pas foto Varchar File foto 3x4
Ahli waris Varchar Fotocopy ahli waris
rumah Varchar Foto rumah tempat ting-

gal
siup Varchar Surat keterangan usaha

dari camat/lurah
tdp Varchar Fotocopy TDP
Akte pendiri perubahan Varchar Akte pendiri dan peruba-

han
tabungan Varchar Fotocopy tabungan 3 bu-

lan terakhir
Slip gaji Varchar Slip gaji asli
sk Varchar Jaminan SK
Rek listrik Varchar Fotocopy rekening listrik

bulan terakhir
Bpkb stnk faktur Varchar BPKB/STNK/faktur pa-

jak/AJB/AH
Ajb ah Varchar Sertifikat tanah dan ba-

ngunan
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3. Tabel Data Kriteria
Berikut ini merupakan perancangan Data Tabel kriteria yang dapat dilihat
pada Tabel 4.29.
Nama Database: spk-topsis
Nama Tabel: data kriteria
Field Kunci: id kriteria

Tabel 4.29. Tabel Kriteria

Field Data Type Keterangan
id kriteria Varchar ID kriteria
Kd kriteria Varchar Kode dari nama kriteria
Nama kriteria Varchar Nama kriteria
Bobot Int Bobot dari setiap kriteria
Urutan Varchar Urutan setiap kriteria dari

yang terpenting
Tgl buat Timestamp Tanggal inputan data

4. Tabel Data Matriks
Berikut ini merupakan perancangan Tabel data matriks yang dapat dilihat
pada Tabel 4.30.
Nama Database: spk-topsis
Nama Tabel: data matriks

Tabel 4.30. Data Matriks

Field Data Type Keterangan
Id matriks Varchar ID nilai matriks
Id nasabah Varchar Id Nasabah
Jumlah kriteria Varchar Jumlah krita yang digu-

nakan saat menginputkan ni-
lai matriks

Tgl buat Timestamp Tanggal input data

5. Tabel Detail Data Matriks
Berikut ini merupakan perancangan Tabel detail data matriks yang dapat
dilihat pada Tabel 4.31.
Nama Database: spk-topsis
Nama Tabel: detail data matriks

Tabel 4.31. Detail Data Matriks

Field Data Type Keterangan
Id detail Varchar Id detail matriks
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Tabel 4.31 Detail Data Matriks (Tabel lanjutan...)

Field Data Type Keterangan
Id matriks Varchar ID nilai matriks
Kriteria Varchar Data kriteria yang di relasi dari

tabel kriteria
Nilai Int Angka yang diinptukan dari pa-

da saat pengisian form kriteria
Jumlah kriteria Varchar Penggunaan kriteria saat meng-

inputkan nilai matriks
Tgl buat Timestamp Tanggal input data

6. Tabel Detail Data Kriteria
Berikut ini merupakan perancangan Tabel detail data kriteria yang dapat
dilihat pada Tabel 4.32.
Nama Database: spk-topsis
Nama Tabel: detail data kriteria

Tabel 4.32. Detail Data Kriteria

Field Data Type Keterangan
Id detail Varchar Id detail kriteria
Id kriteria Varchar ID kriteria
nilai Varchar Nilai kriteria yang akan digunakan

untuk menginputkan nilai matriks
ket Text Keterangan tingkat kepentingan dari setiap sub

kriteria
Sub kriteria Varchar Sub dari kriteria
Tgl buat Timestamp Tanggal data diinput

4.10 Perancangan Struktur Menu
Struktur menu dibuat sebagai gambaran mengenai skema program yang

akan dirancang, berikut struktur menu perancangan sistem pendukung keputusan
untuk kelayakan pemberian pinjaman modal usaha yang dapat dilihat pada yang
dapat dilihat pada Gambar 4.19.
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Gambar 4.19. Perancangan Struktur Menu

4.11 Perancangan Interface
1. Form Input Login Berikut ini merupakan gambar perancangan tampilan for-

m input login:

Gambar 4.20. Form Input Login

Pada Gambar 4.20 halaman login diharuskan mengisi nama dan password
yang telah di sediakan, dan dapat diedit pada halaman user.

2. Form tambah data nasabah
Berikut ini merupakan gambar perancangan tampilan form tambah data
nasabah:

Gambar 4.21. Form Input Data Nasabah

Pada Gambar 4.21 halaman data nasabah diatas digunakan untuk menginput
seluruh data nasabah beserta persyaratan pengajuan pinjaman.
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3. Form tambah kriteria
Berikut ini merupakan gambar perancangan tampilan form tambah kriteria:

Gambar 4.22. Form Tambah Kriteria

Pada Gambar 4.22 dilakukan proses input nama kriteria beserta nilai bobot-
nya.

4. Form sub kriteria

Gambar 4.23. Form Tambah Sub Kriteria

Pada Gambar 4.23 dilakukan penginputan nilai kriteria, yang berisikan
keterangan kriteria, nilai dan sub kriterianya.

5. Form Nilai Matriks
Berikut ini merupakan gambar perancangan tampilan form nilai matriks:

Gambar 4.24. Form Nilai Matriks

Pada Gambar 4.24, form nilai matriks data nasabah yang telah diinputkan
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akan diproses langsung nilai matriksnya dengan mengisi nilai kriteria ber-
dasarkan data nasabah.

6. Hasil TOPSIS
Berikut ini merupakan gambar perancangan tampilan Hasil TOPSIS:

Gambar 4.25. Hasil TOPSIS

Pada Gambar 4.25, form hasil topsisi ini data yang telah diproses pada nilai
matriks akan muncul hasilnya pada hasil topsis hingga muncul hasil diteri-
ma atau di tolak.

7. Laporan Hasil Pengajuan
Berikut ini merupakan gambar perancangan Laporan Hasil Pengajuan:

Gambar 4.26. Laporan Hasil Pengajuan

Pada Gambar 4.26, form laporan pengajuan digunakan untuk menginput
tanggal pencarian laporan yang kemudian di cetak.

Gambar 4.27. Laporan Pengajuan Jumlah Kriteria
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Pada Gambar 4.27 menjelaskan langkah selanjutnya diharuskan untuk
memilih jumlah kriteria yang digunakan saat menginputkan nilai matriks,
gunanya adalah untuk menghindari kesalahan dalam menghitung hasil TOP-
SIS karena perbedaan jumlah kriteria.

8. Form Data User Berikut ini merupakan gambar perancangan Form Data Us-
er:

Gambar 4.28. Data User

Pada Gambar 4.28 form data user, admin dapat mengubah password dan
usename serta data yang lainnya seperti alamat, jenis kelamin, dan foto.
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BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan Impelentasi Metode TOPSIS untuk

Pemberian Kelayakan Pinjaman Modal Usaha, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pemilihan nasabah yang layak untuk di terima pengajuannya dapat di-
lakukan dengan menggunakan metode TOPSIS

2. Kesulitan dalam pembuatan laporan dapat di permudah dengan adanya sis-
tem pendukung keputusan ini.

3. Kesalahan-kesalahan yang di sebabkan oleh human error seperti kesala-
han analisa data nasabah dapat berkurang dengan adanya sistem pendukung
keputusan pemberian kelayakan pinjaman modal usaha.

4. Dapat menambahkan kriteria atau alaternatif jika terjadi perubahan dalam
penilaian oleh perusahaan karena bersifat dinamis.

6.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut yang dapat

dilakukan yaitu:
1. Pemberian kelayakan pinjaman modal usaha dapat diterapkan dengan

metode lain.
2. Dapat menjadikan sistem lebih dinamis dalam menghasilkan keputusan

yang tepat dan akurat.
3. Meningkatkan kemanan data nasabah agar tidak disalah gunakan.
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LAMPIRAN A

HASIL WAWANCARA

1. Apakah dalam mengambil keputusan pemberian pinjaman sudah dilakukan
dengan sistem atau masih manual ? dan bagaimana teknis saat ini yang
dilakukan ?
(J): Belum ada sistem yang menangani, keputusan didapat dari hasil rapat
komite dan dinilai dengan menggunakan nota analisa.

2. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengambil keputusan jika pin-
jaman layak atau tidak layak diberikan ? dalam sehari ada berapa calon
nasabah yang mengajukan pinjaman ?
(J): Lama waktu untuk memberikan hasil keputusan selama satu minggu,
dalam sehari ada 3-4 orang yang mengajukan pinjaman

3. Apa saja kriteria yang dibutuhkan saat pengambilan keputusan kelayakan
pinjaman modal ?
(J): Prinsip 5C, Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition

4. Apa yang menjadi syarat sebuah pinjaman diterima ?
(J): KTP, KK, Surat nikah, surat izin usaha, pas poto, fotocopy ahliwaris
bagi yang belum menikah, foto rumah tempat tinggal, fotocopy SIUP, TDP,
Akte pendirian dan perubahan, fotocopy tabungan 3 bulan terakhir, slip gaji
asli karyawan dan SK terakhir, fotocopy rekening listrik bulan terakhir, foto-
copy jaminan (sertifikat AJB atau AH), membuka tabungan di BPR Syariah
Hasanah Pekanbaru.

5. Apa saja masalah yang dialami dalam pemberian kredit ?
(J): Kemampuan bayar yang berkurang, kredit macet.

6. Bagaimana prosedur untuk melakukan peminjaman modal usaha yang saat
ini sedang diterapkan pada bank Syariah hasanah ?

(a) Calon nasabah melengkapi persyaratan yang diminta oleh bank yaitu
KTP, KK, Surat nikah, surat izin usaha, pas poto, fotocopy ahliwaris
bagi yang belum menikah, foto rumah tempat tinggal, fotocopy SIUP,
TDP, Akte pendirian dan perubahan, fotocopy tabungan 3 bulan ter-
akhir, slip gaji asli karyawan dan SK terakhir, fotocopy rekening listrik
bulan terakhir, fotocopy jaminan (sertifikat AJB atau AH), membuka
tabungan di BPR Syariah Hasanah Pekanbaru.

(b) Lalu mengisi formulir permohonan pembiayaan
(c) Setelah semuanya lengkap lalu diserahkan ke bank, dan bank akan

melakukan pengecekan ke absahan dari semua persyaratan



(d) Lalu melakukan pengecekan pinjaman kalau dulu namanya BI Check-
ing sekarang berubah menjadi SLIK (Sistem Laporan Informasi
Keuangan) apakah ada masalah atau tidak

(e) Jika pinjaman ditempat lain tidak ada masalah maka akan dilanjutkan
ke tahap survei atau OTS, jika pinjaman bermasalah maka pinjaman
akan ditolak.

(f) Setelah survei untuk mengecek rumah, tempat usaha, dan jaminan ma-
ka akan dibuatkan dalam bentuk nota analisa yang akan diajukan ke
team komite pembiayaan.

(g) Jika tim komite menyetujui maka akan ditanda tangani oleh pimpinan
(h) Setelah ditanda tangani permohonan akan dicairkan oleh Adm. pem-

biayaan

7. Jika tidak disetujui apakah nasabah bisa melakukan pengajuan ulang
berkas ? jika bisa berapa lama waktu yang diperbolehkan untuk menga-
jukan berkas selanjutnya?
(J): Bisa, tapi harus menunggu selama 6 bulan setelah pengajuan pertama

7. Siapa saja yang terlibat dalam menentukan kelayakan pinjaman ?
(J): Team komite yang terdiri dari Marketing (AO), Kabag. Pembiayaan,
Adm. Pembiayaan, pimpinan

8. Apa saja pertanyaan yang diajukan kepada nasabah saat dilakukannnya
wawancara, baik yang megacu para prinsip 5C maupun tidak ?
(J):
(a) Status Pernikahan
(b) Pekerjaan
(c) Tempat Tinggal
(d) Jaminan
(e) kegunaan / tujuan

9. Apakah prinsip 5C tersebut diberikan bobot penilaian? jika iya berikan
alasan dalam menentukan nilainya serta apakah hal tersebut merupakan at-
uran baku dari bank ? jika tidak bagaimana penggunaan prisip 5C tersebut
dalam memberikan penilaian kelayakan terhadap data nasabah tersebut ?
(J): Tidak diberi penilaian, tetapi berdasarkan pengaruhnya dalam pemba-
yaran nantinya, dimulai dari

(a) Character karena jika kareakter calon nasabah buruk maka permoho-
nan akan ditolak.

(b) Kemampuan (Capacity) karena kemampuan dalam mendapatkan uang
dan mengelola usahanya sangat berpengaruh dalam pembayaran
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hutang.
(c) Condition, dilihat dari kondisi latar belakang nasabah, dan kondisi usa-

ha nasabah yang akan dilihat kemajuan usaha dalam menghasilkan
keuntungan dimasa yang akan datang dengan melihat perbandingan
dengan usaha sejenis.

(d) Jaminan (Collateral) nilai jaminan harus melebihi dari modal usaha
yang dipinjam, semakin tinggi nilai jaminan maka semakin tinggi ting-
kat kepercayaan terhadap nasabah dan juga harus dicek keabsahan
kepemilikan aset jaminan untuk menghindari penipuan kepemilikan,
mengukur kestabilitasan harga jaminan yang diserahkan, melihat ke-
mampuan jaminan untuk dijadikan uang dalam waktu yang cepat tanpa
mengurangi nilainya.

(e) Modal (Capital) penilaian modal dengan condition hampir sama, yaitu
melihat keadaan latar belakang nasabah, apa saja aset yang dimiliki
dan status kepemilikan tempat tinggal.

10. Diantara kriteria pada prinsip 5C mana yang memiliki nilai paling tinggi
tingkat kepentingannya? Dan bagaimana urutan kriteria dari yang paling
tinggi sampai terendah dan aturan darimana ?
(J): Character, karena jika karakter seseorang buruk maka permohonan kre-
dit akan ditolak.
Urutannya mulai dari character, capacity, condition, collateral, capital. Atu-
rannya berdasarkan PBI pasal 2 ayat (1) (Nomor : 5/7/PBI/2003)

11. Apakah ada rentang nilai antara 0-1, yang digunakan bank untuk menen-
tukan hasil olahan data nasabah merupakan data yang layak untuk meneri-
ma pinjaman atau tidak? Sumber, aturan menggunakan rentang nilai apakah
merupakan aturan baku dari bank, atau ada sumber jurnal yang digunakan?
jika tidak bagaimana cara menentukan data nasabah yang layak menerima
pinjaman?
(J): Dalam Penilaian tetap mengacu ke 5C namun tidak ada rentang nilai
yang digunakan saat ini, tapi kalau menggunakan sistem dapat menggu-
nakan rentang nilai 0,60 sebagai batas kelayakan

12. Bagaimana prosedur yang dilakukan jika nasabah terlambat membayar iyu-
ran?
(J): Ditagih Via Telpon, kemudian didatangi dan diberikan surat peringatan
sebanyak 3 kali kepada nasabah, dalam tenggat waktu yang wajar, untuk
memberikan kesempatan kepada nasabah dalam membayar angsurannya.

13. Berapa kali tunggakan pembayaran dianggap sebagai kredit macet ?
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(J): Dianggap kredit macet apabila sudah tidak membayar angsuran selama
4 bulan.

14. Apa nama bagian yang bertugas untuk mensurvei nasabah ?
(J): Bagian Pembiayaan

15. Apa saja prosedur yang harus dilakukan saat mensurvei hingga mengolah
data nasabah? Serta apa saja bagian-bagian (Jabatan) yang terlibat didalam-
nya ?
(J): Prosedur : Lakukan OTS dengan cara mendatangi Tempat tinggal , dan
pengecekan jaminan. Bagian yang terlibat : Bagian Pembiayaan

16. Bagaimana cara menentukan lama waktu peminjaman ?
(J): Berdasarkan Permintaan Calon Nasabah ( Minimal 2 Bulan Maksimal
60 Bulan )

17. Apa saja jaminan yang diterima untuk mengajukan pinjaman ? serta
bagaimana menentukan jaminan tersebut layak diterima atau tidak ?
(J): BPKB Kendaran Roda 2 / 4, Surat Tanah (SHM, SKGR ) Untuk mene-
tukan layak tidaknya dijadikan jaminan adalah dengan menentukan Nilai /
Harga dari jaminan tersebut

18. Apakah nominal jaminan dibawah pinjaman bisa diterima ?
(J): bisa, kalau syarat pendukung seperti lama jalannya usaha, penghasilan
perbulan atau perhari yang cukup besar, rumah milik sendiri, maka jaminan
akan diterima, meskipun nominal lebih kecil dari pinjaman.

19. Bagaimana cara menilai Character nasabah ? apa saja poin-point dalam
penilaian karakter nasabah ?
(J): penilaian karakter nasabah pertama dinilai dari cara bicaranya pada saat
wawancara, yang dilakukan oleh AO, pertanyaannya tentang status pernika-
han, pekerjaan, tempat tinggal, jaminan, dan tujuan dalam peminjaman.
Bagaimana hubungannya dengan warga sekitar tempat tinggalnya kemu-
dian pengecekan BI Checkingnya. Karena karakter merupakan akses uta-
ma dalam pencairan pembiayaan point-point penilaian nasabah : status BI
checking, hubungan sosial dengan lingkungan tempat tinggal, apakah pem-
bayarannya macet, terlambat bayar, cukup lancar dan lancar.

20. Bagaimana cara memberi penilaian untuk Capacity (kemampuan) ? apa saja
point-point yang menjadi penilaian pada Capacity?
(J): Dengan membandingkan antara penghasilan calon nasabah dengan pen-
geluarannya dan minimal nasabah harus memiliki sisa penghasilan bersih
110% dari angsuran, melihat data-data keuangan atau pendapatan dari be-
berapa waktu kebelakang, melihat jumlah penghasilan perbulan dari usaha
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yang dimiliki, dan melihat angka-angka penjualan dan pembelian dari usa-
ha tersebut. kemampuan calon nasabah dalam mengelola bidang usahanya
dan skill lainnya yang dimiliki oleh nasabah dan sejauh mana prospek usa-
ha tersebut, pengalaman mengelola usaha, sejarah perusahaan yang pernah
dikelola, apakah usaha tersebut menggunakan modal sendiri atau tidak, apa-
kah ada hutang ditempat lain. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan nasabah dalam mengembalikan uang yang dipinjamnya

21. Bagaimana cara memberi penilaian untuk collateral (jaminan) ? apa saja
point point yang menjadi penilaian pada collateral ?
(J): untuk penilaian jaminan bila berupa kendaraan bermotor, maka pihak
BPRS Hasanah akan memeriksa kelengkapan surat, kelengkapan bagian
kendaraan, dan informasi penting lainnya mengenai keadaan kendaraan
tersebut. Untuk jaminan berupa tanah, bahan bangunan, atau barang tak
bergerak lainnya, maka akan diperiksa letak tanah atau bangunannya karena
jenis dan lokasi jaminan sangat menentukan tingkat penjualannya, dan ju-
ga kepemilikan, kelengkapan surat, mengukur dan memperkirakan stabilitas
harga jaminan, kemapuan jaminan untuk dijadikan uang dalam waktu relatif
singkat tanpa mengurangi nilainya, memperhatikan pengikatnya, sehingga
secara legal pihak bank dapat dilindungi. Memperhatikan rasio jaminan,
semakin tinggi rasio tersebut maka kepercayaan bank akan semakin tinggi
terhadap kesungguhan calon nasabah

22. Apakah jika belum ada usaha bisa mengajukan pinjaman untuk membangun
usaha ?
(J): Tidak bisa, karena syarat wajib tujuan peminjaman untuk modal usaha
harus sudah mempunyai usaha

23. Berapa batas pemberian pinjaman dana ? apakah dibatasi berdasarkan jum-
lah penghasilan atau jaminan?
(J): iya ( Batas sesuai ketentuan PBI)

24. Berapa batas pinjaman untuk yang akan membangun usaha, usaha kecil,
menengah, dan besar? Apa syarat pembeda jika yang meminjam dana untuk
usaha kecil, menengah, maupun besar?
(J): Batas Peminjaman sesuai dengan Ketentuan ( Batas BMPD )

25. Apa nama jabatan petugas yang melakukan survei? Lalu apa saja prosedur
yang dilakukan saat survei? Lalu setelah survei apa langkah selanjutnya ?
(J): Account Officer (setelah survey langkah selanjutnya Analisa Pembi-
ayaan)

26. Jika dibangun sistem pendukung keputusan untuk membantu pengambilan
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LAMPIRAN B

ANGKET USER ACCEPTANCE TEST

Nama : Febri Adrian
Jabatan : Account Officer

No Pertanyaan Ya Tidak Ragu-ragu
1 Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i sudah pernah

melihat sebuah sistem yang sama dengan
sistem pendukung keputusan pemberian
kelayakan modal usaha dengan metode
TOPSIS?

X

2 Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i sudah per-
nah menggunakan sistem tertentu untuk
pemberian kelayakan kredit ?

X

3 Seteleh Bapak/Ibu/Saudara/i mencoba sis-
tem pendukung keputusan ini, sudah
baguskah menurut Bapak/Ibu/Saudara/i
mengenai tampilan sistem ini?

X

4 Pada saat sistem ini dijalankan, apakah ter-
dapat kesalahan atau error pada salah satu
menu yang disediakan?

X

5 Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i bagaimana
penggunaan menu-menu yang tersedia dari
aplikasi ini, apakah ada kesulitan dalam
penggunaannya?

X

6 Pada sistem ini apakah dari segi warna dan
tampilan sudah sesuai dan serasi ?

X

7 Apakah isi dari sistem ini dapat mem-
berikan sebuah informasi kepada penggu-
na sistem ?

X

8 Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i penggunaan
metode TOPSIS pada sistem ini apakah su-
dah cocok untuk diterapkan ?

X

9 Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara/i
hasil perhitungan pada sistem sudah sesuai
dengan analisa yang dilakukan pada bank
?

X





LAMPIRAN C
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